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ABSTRAKSI

Dilatar belakangi oleh tuntutan profesionalisme di segala bidang termasuk
sektor jasa konstruksi, maka pemerintah telah mengeluarkan Undang-undang
Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi. Dalam undang-undang
disebutkan bahwa diperlukan adanya sertifikasi ketrampilan dan keahlian kerja
bagi tenaga kerja konstruksi. Termasuk di dalamnya adalah pekerja operasional
konstruksi yaitu tukang. Terlebih lagi keberhasilan suatu proyek ditentukan antara
lain oleh kualitas pekerja operasionalnya. Namun ternyata perangkat atau pun
lembaga yang akan memberikan sertifikast tersebut belum siap, sehingga draft
atau susunan materi apa saja yang akan dijadikan variabel sertifikasi tersebut
belum ada. Oleh karena itu akan diadakan pemberian sertifikasi bagi pekerja
operasional konstruksi atau tukang yang bermukim di wilayah Yogvakarta dan
sekitarnya. Pada tahap awal adalah menyediakan perangkat atau si'stem untuk
memberikan sertifikat tersebut.

Untuk mengetahui variabel-variabel apa saja yang menentukan proses
sertifikasi, maka diadakan penelitian melalui kuisioner yang disebarkan ke
masyarakat konstruksi di Yogyakarta yang dikelompokkan menjadi empat yaitu •
Asosiasi, Praktisi, Akademisi dan Pemerintah. Di dalam kuisioner tersebut
ditanyakan vanabel-vanabel apa saja yang dianggap perlu untuk disertakan dalam
proses sertifikasi, didasarkan pada teori din praktek dilapangan. Kemudian data
yang diperoleh diolah dengan metoda statistik guna mencan variabel-variabel
mana saja yang menentukan dalam proses sertifikasi pekerja operasional
konstruksi. Sekahgus mengetahui rangking dan variabel-variabel tersebut serta
mencan ad atau tidak perbedaan persepsi dan masyarakat konstruksi terhadap
variabel-variabel tersebut.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapat beberapa variabel yang
menentukan dalam proses sertifikasi, yaitu : pendidikan formal, pendidikan non
formal, pengalaman kerja, keikutsertaan tukang dalam suatu proyek, kemampuan
kerja sama, kemampuan mencerna penntah atasan, faktor usia, kemampuan
membaca gambar, kemampuan menggunakan alat, registrasi sertifikat ketrampilan
dan klasifikasi ketrampilan kerja, kualifikasi tukang dan pengetahuan struktur
bangunan/bahan bangunan. Diketahui pula bahwa tidak ada perbedaaan persepsi
yang signifikan antar kelompok masyarakat konstruksi terhadap variabel-variabel
yang telah didapat..

xv



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bersamaan dengan perkembangan jaman yang makin pesat, maka tuntutan

akan profesionalisme dalam segala bidang semakin keras terdengar. Tidak

terkecuali dalam bidang jasa konstruksi, sektorjasa konstruksi di Indonesia terus

mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. Selain itu jasa konstruksi

mempunyai peranan strategis dalam pembangunan nasional sehingga perlu

dilakukan pembinaan baik terhadap penyedia jasa, pengguna jasa, maupun

masyarakat guna menumbuhkan pemahaman dan kesadaran akan tugas dan fungsi

serta hak dan kewajiban masing-masing dan meningkatkan kemampuan dalam

mewujudkan tertib usaha jasa konstruksi, tertib penyelenggaraaan pekerjaan

konstruksi, dan tertib pemantaatan hasil pekerjaan konstruksi. Terlebih lagi pada

Tahun 2003 pasar bebas ASEAN akan diberlakukan, sehingga profesionalisme

dalam segala bidang sangat diperlukan. Disamping itu keberhasilan suatu proyek

sesuai dengan rencana antara lain ditentukan dari kualitas pekerja operasionalnya.

Sehingga jika pekerja operasional konstruksi telah mendapat sertifikat

ketrampilan dan keahlian kerja, maka kualitas dari tenaga kerja tesebut dapat di

pertanggungjawabkan.



Disebabkan antara lain oleh hal tersebut maka pemerintah telah

mengeluarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi.

Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa diperlukan adanya sertifikasi

ketrampilan dan keahlian kerja bagi tenaga kerja konstruksi. Tenaga kerja

konstruksi harus mengikuti,sertifikasi ketrampilan kerja atau sertifikasi keahlian

kerja yang dilakukan oleh lembaga, yang dinyatakan dengan sertifikat.

Pelaksanaan sertifikasi tersebut dapat dilakukan oleh asosiasi profesi atau institusi

pendidikan dan pelatihan yang telah mendapat akreditasi dari lembaga (Peraturan

Pemerintah RI Nomor 28 Tahun 2000, Bab III Tenaga Kerja Konstruksi, Pasal

15).

Selama ini sertifikasi ketrampilan kerja atau keahlian kerja yang telah ada

hanya menyentuh pada masyarakat konstruksi level ahli. Padahal dari sekian

banyak pekerja yang terlibat dalam proyek konstruksi, prosentase terbanyak

adalah pekerja pada level bawah yaitu pekerja operasional konstruksi. Contoh

untuk pekerja operasional konstruksi ini adalah mandor, tukang dan buruh

{laden).

Sehingga dari uraian di atas tidak dapat dipungkiri bahwa kita

membutuhkan adanya sertifikasi bagi pekerja operasional konstruksi, yang sampai

sekarang belum ada lembaga yang menerbitkan sertifikasi tersebut. Kebutuhan

akan sertikasi tersebut mengacu pada peranan strategis jasa konstruksi dalam

pembangunan nasional sehingga perlu dilakukan pembinaan baik terhadap

penyedia jasa, pengguna jasa, maupun masyarakat guna menumbuhkan

pemahaman dan kesadaran akan tugas dan fungsi serta hak dan kewajiban masing-



masing dan meningkatkan kemampuan dalam mewujudkan tertib usaha jasa

konstruksi, tertib penyelenggaraaan pekerjaan konstruksi, dan tertib pemanfaatan

hasil pekerjaan konstruksi (Peraturan Pemerintah RI Nomor 30 Tahun 2000

Tentang Penyelenggaraan Pembinaan Jasa Konstruksi).

1.2.Rumusan Masalah

Permasalahan yang timbul adalah belum terungkapnya variabel-variabel

apa saja yang diperlukan sebagai parameter pemberian sertifikasi untuk pekerja

operasional konstruksi. Bagaimana dengan rangking dari masing-masing variabel,

serta adakah perbedaaan persepsi antar kelompok-kelompok masyarakat

konstruksi.

1.3. Tujuan Penelitian

Mencari variabel-variabel dan parameter-parameter yang menentukan

dalam proses pemberian sertifikasi bagi pekerja operasional konstruksi bangunan

gedung di Yogyakarta. Kemudian merangkingnya dan mencari ada atau tidak

pebedaan persepsi yang terjadi antar kelompok-kelompok masyarakat konstruksi.

1.4. Batasan Masalah

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, permasalahan yang akan

ditinjau dibatasi sebagai berikut :

1 Data diambil dari persepsi responden terhadap pertanyaan yang diajukan

dalam kuisioner.

2. Subyek penelitian adalah masyarakat konstruksi di Jogjakarta yang terdiri

dari :



Asosiasi perusahaan jasa konstruksi, yaitu Gapensi, Gapeknas

Praktisi, yaitu kontraktor

Akademisi, yaitu dosen Jurusan Teknik Sipil

Pemerintah, yaitu PU

3 Umur responden dianggap tidak berpengaruh terhadap jawaban kuisioner.

4. Difinisi persepsi di sini adalah suatu proses di mana individu-individu

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi

makna kepada sesuatu atau lingkungan. Persepsi itu sendiri dipengaruhi

oleh beberapa faktor-faktor yang ada pada masing-masing responden,

untuk kaitan dengan penelitian ini faktor-faktor yang berpengaruh tersebut

adalah pengalaman dan pengetahuan yang dimilki oleh masing-masing

responden (Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, !998).

5. Yang dimaksud pekerja opersional konstruksi bangunan gedung di sini

adalah tukang, yaitu : orang yang mempunyai kepandaian dalam suatu

pekerjaan tangan (dengan alat atau bahan yang tertentu). Dalam pengertian

ini adalah dalam pekerjaan konstruksi bangunan gedung.

6. Analisis sertifikasi ditinjau hanya secara umum, tidak menempatkan

tukang dalam suatu kelompok, misalnya tukang batu, tukang kayu atau

tukang besi.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat diajukan

sebagai rujukan bagi lembaga yang akan memberikan sertifikasi pekerja

operasional konstruksi.



It AH II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

Berkaitan akan diberlakukannya perdagangan bebas untuk kavvasan

ASEAN (NAFTA) pada tahun 2003, maka perlu segera disosialisasikan Undang-

Undang Jasa Konstruksi Tahun 1999 pada masyarakat konstruksi Indonesia.

Dengan disosialisasikannya undang-undang tersebut diharapkaii masyarakat

konstruksi Indonesia telah siap menghadapi diberlakukannya NAFTA tersebut.

Termasuk sektor tenaga kerja konstruksi, baik itu standarisasi, sertifikasi maupun

keselamatan kerja (Kilas Balik Duma Jasa Konstruksi di Indonesia, Istimawan

Dipohusodo, Seminar Nasional Jasa Konstruksi 1999).

2.2.Sertifikasi

Dalam mengupayakan standarisasi tersebut maka diadakan sertifikasi bagi

tenaga kerja konstruksi, yakni sertifikasi ketrampilan kerja dan sertifikasi keahlian

kerja (PP RI No.28 tahun 2000, pasal 15). Dalam peraturan tersebut juga

disebutkan definisi sertifikasi, yakni proses penilaian untuk mendapatkan

pengakuan terhadap klasifikasi dan kualifikaji atas kompetensi dan kemampuan

usaha di bidang jasa konstruksi yang berbentuk usaha orang perseorangan atau

badan usaha



Dalam makalah diskusi tentang Sertifikasi Jasa Konstruksi dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia oleh Sekjen Ikatan Arsitek Indonesia

Wilayah Yogvakarta Ir Dharma Gupta, IAI disebutkan tentang proses dan

prosedur sertifikasi ikatan Arsitek Indonesia. Dalam proses tersebut jelas terlihat

bahwa tujuan dari sertifikasi tersebut adalah untuk meningkatkan dan menjaga

kualitas serta profesionalisme dari para arsitek di Indonesia. Rangkaian pengujian

atau tes terhadap suatu kemampuan atau keahlian yang berkaitan dengan

arsitektural terpampang dengan jelas dan sistematis. Sehingga dari pengujian atau

tes ladi didapatkan arsitek-arsitek yang berkualitas dan profesional.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses mendayagunakan

manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar polensi fisik dan psikis

yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi/

perusahaan Dalam pengertian yang lain Manajemen Sumber Daya Manusia

adalah pengelolaan individu-individu yang bekerja dalam organisasi berupa

hubungan anlara pekerjaan dengan pekerja-pekerja, terutama untuk menciptakan

pemanfaaatan individu-individu secara produktif sebagai usaha mencapai tujuan

organisasi dan dalam rangkaperwujudan kepuasan kebutuhan indivdu-individu

Dalam ilmu manajemen sendiri fungsi manajemen dibagi menjadi dua

yaitu fungsi manajerial dan fungsi operatif Fungsi manajerial terdiri dari

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Sedang fungsi

operasional terdiri dari pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi,

pengintegrasian dan pemeliharaan.

Faktor yang mempengarahi keberhasilan suatu proyek antara lain adalah

sumber daya manusia yang dipakai. Dalam hal ini adalah tenaga kerja yang

terlibat dalam proyek baik dari level atas sampai level bawah. Sedangkan sumber



daya manusia sendiri dipisahkan menjadi sumber daya manusia yang bersifat

conceptual skill, human skill dan technical skill.

Conceptual skill adalah kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dan situasi

yang ada, menentukan variabel dan faktor-faktor yang menentukan, kemudian

menganalisanya untuk menentukan keputusan dan langkah-langkah yang akan

yang diambil. Sehingga dapat mencapai hasil maksimal bagi pencapaian tujuan

secara keseluruhan.

Human skill adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain sehingga

tercipta partisipasi dan suasana yang serasi/harmonis diantara anggota-anggoata

yang akan mendukung pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Technical skill adalah kemampuan untuk melakukan tugas-tugas khusus yang

menjadi tanggung jawab berkaitan dengan prosedur, proses, peralatan,

teknik/metoda operasional dan sebagainva.

3.2. Manajemen Tenaga Kerja

Manajemen Tenaga Kerja merupakan pendayagunaan pembinaan,

pengaturan, pengurusan, pengembangan unsur tenaga kerja, baik yang berstatus

sebagai buruh, karyawan maupun pegawai dengan segala kegiatannya dalam

usaha mencapai hasil guna dan daya guna yang sebesar-besarnya, sesuai dengan

harapan usaha perseorangan, badan usaha, perusahaan, lembaga maupun instansi

yang bersangkutan (Siswanto Bedjo, 1987).

Manajemen Tenaga Kerja selain harus memberikan diskripsi pekerjaan

menyangkut tugas dan tanggung jawab, perlu juga ditentukan informasi tentang

persyaratan yang harus dipenuhi oleh tenaga kerja sebelum diberikan tugas dan



tanggung jawab dalam suatu pekerjaan tertentu. Persyaratan tesebut disebut syarat

pekerjaan yang berisi informasi menyeluruh yang harus dipenuhi oleh tenaga

kerja, baik berupa material, imaterial maupun intelektual, agar dapat memangku

suatu pekerjaan yang akan dibebankan kepadanya dengan penuh tanggung jawab.

Informasi tentang syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga kerja biasanya

meliputi :

1. Syarat Pendidikan

Menyangkut latar belakang pendidikan yang diperlukan untuk mengisi suatu

pekerjaan tertentu misalnya SD, SLTP, SMU atau STM. Dengan syarat

tingkat pendidikan maka dapat diharapkan pengembangan untuk masa yang

akan datang, misalnya ada teknik baru yang harus dipelajari berkaitan

dengan pekerjaan.(Drs. ec. Alex. S. Nitisemito, Manajemen Personalia,

1982)

Tujuh dimensi yang paling sering dikutip yang membentuk kemampuan

intelektual adalah kemahiran berhitung, pemahaman verbal, kecepatan

perseptual, penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi ruang dan

ingatan. Secara umum, makin banyak tuntutan pemrosesan informasi dalam

suatu pekerjaan, makin banyak kecerdasan umum dan kemampuan verbal

diperlukan untuk dapat melakukan pekerjaan itu dengan sukses (Stephen P.

Robbins, Perilaku Organisasi, !998).

Pemahaman verbal adalah kemampuan memahami apa yang dibaca atau

didengar serta hubungan kata satu sama lain.



Kecepatan persep.ual adaiah kemampuan mengenali kemiripan dan beda
visual dengan cepat dan tepat.

Penaiaran induk.if adalah kemampuan mengena,i sua.u u^.an Icgis dalan,
sualu masalah dan kemudian memecahkannya.

Penalaran deduk.if adaiah kemampnan menggnnakan ,ogika dan men.lai
implikasi dari suatu argumen.

Visualise* ruang adalah kemampuan membayangkan bagaimana suatu
objek akan tampak seandainya posisinya dalam ruang diubah.
Variabe, syarat pendidikan tersebut antara ,ain yaitu, tingkat pendidikan
minimal dan pendidikan selain pendidikan formal.

2. Syarat Pengalaman

Umum„y. sna.u pe™Sahaa„ ,ebih .nenguta.akan Penga.ama„ .enaga kerja
daripada pendidikan ya„g te,a„ d,pero,eh„ya. De„ga„ menggnnakan konsep
"urv. pe„ga,ama„ yang didasarkan aras asnmsi „a„wa seseorang atau
seke,on,pok orang ya„g mengerjaka„ ^.^ ^ ^ ^ ^
berulang-uiang akan nremperCeh pengalaman dan peningka.an ke,rampi,an
sehingga wak.u a.au biaya pe„ye,eSaia„ pekerjaan per u„,t akan berkurang
(Iman Suharto, Manajemen Proyek, 1995).

kurva pengalaman

L~ produktivitas]

Gambar 3.1. Kurva pengalaman



Pendekatan kuantitatif kurva pengalaman adalah bila jumlah unit yang

dihasilkan berlipat dua, maka jumlah jam-orang kerja atau biaya yang

diperlukan untuk memproduksinya akan turun dengan angka persentase

yang tetap (lman Suharto, Manajemen Proyek, 1995).

Variabel syarat pengalaman antara lain yaitu : pengalaman kerja, prestasi

kerja, banyaknya proyek yang pernah diikuti.

3. Syarat Fisik

Menyangkut kondisi fisik yang harus dipenuhi, misal umur, jenis

kelamin dan menderita cacat fisik atau tidak. Untuk pekerjaan-pekerjaan

tertentu seringkali tingkat keberhasilannya mempunyai kaitan dengan jenis

kelamin, umur dan kondisi fisik yang lain (Drs. ec. Alex. S. Nitisemito,

Manajemen Personalia, 1982).

Kemampuan fisik memiliki makna penting untuk melakukan pekerjaan-

pekerjaan yang kurang menuntut ketrampilan dan yang lebih terbakukan

dengan sukses. Misalnya, pekerjaan yang keberhasilannya menuntut

stamina, kecekatan tangan, kekuatan tungkai, atau bakat-bakat serupa

menuntut manajemen untuk mengenali kapabilitas fisik seorang karyawan.

Kemungkinan besar kinerja karyawan yang tinggi dicapai bila manajemen

telah memastikan sejauh mana suatu pekerjaan menuntut kemampuan fisik

dan kemudian menjamin bahwa karyawan dalam pekerjaan tersebut

mempunyai kemampuan tersebut Oleh karena itu kinerja karyawan dapat

ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan.

(Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, !998).
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Variabel untuk syarat fisik antara lain : umur, jenis kelamin, cacat atau tidak,

tinggi badan, dan sebagainya.

4. Syarat Kemampuan (Keahlian atau Ketrampilan)

Dasar keahlian merupakan salah satu syarat kualifikasi utama yang menjadi

dasar dari proses seleksi, karena kemampuan merujuk ke suatu kapasitas

individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Keahlian

tersebut dapat digolongkan sebagai berikut, yaitu Technical Skill, Human

Skill dan Conceptual Skill (Kolonel. Kal. Susilo Martoyo, SE., Manajemen

Sumber Daya Manusia, 19.87)

Kinerja karyawan dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian anlara pekerjaan

dan kemampuan. (Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, 1998).

Variabel untuk syarat ketrampilan yaitu : kemampuan menggunakan alat,

kemampuan membaca gambar/petunjuk, klasifikasi ketrampilan,

ketrampilan secara teknis dan sebagainya.

5. Syarat Komunikasi/Kerja sama

Kerjasama sangat diperlukan dalam kerja tim, sehingga semua yang terlibat

di dalamnya harus bisa bekerjasama baik atasan maupun bawahan. Bagi

atasan dia harus bisa membuat perintah atau arahan yang mudah dimengerti

oleh bawahannya, sedang bagi bawahan juga harus bisa mencerna apa yang

diperintahkan atasan (Drs. ec. Alex. S. Nitisemito, Manajemen Personalia,

1982).

Variabel syarat komunikasi/kerjasama yaitu kerjasama dengan sesama

pekerja, dengan atasan atau dengan buruh/laden.
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Dari uraian di atas diambil beberapa variabel yang menentukan dalam

proses sertifikasi pekerja operasional konstruksi bangunan gedung, yaitu :

1. Pendidikan formal

2. Pendidikan non formal

3. Pengalaman kerja

4. Keikutsertaan tukang dalam suatu proyek

5. Kemampuan kerja sama

(•>. Kemampuan mencerna perintah atasan

7. Faktor usia

8. Sertifikat hanya diberikan padatukang berjenis kelaniin laki-laki

9. Tidak menderita cacat fisik (kecuali buta warna)

10. Kemampuan membacagambar

11. Kemampuan menggunakan alat

12. Registrasi sertifikat ketrampilar.

13. Klasifikasi ketrampilan kerja (tukang batu, tukang kayu, dan Iain-lain)

Pada variabel klasifikasi ketrampilan kerja masih lerdapat beberapa sub

variabel tentang klasifikasi tukang berdasarkan ketrampilannya. Variabel-variabel

tersebut adalah :juru gambarldraftman, juru ukur/teknisi survey pemetaan, tukang

pondasi/batu, tukang besi belcn/bar bender/bar cutter, tukang pasang bekisting/

schafolding, tukang cor beton dan tukang pekerjaan rangka baja (Pedoman

Penerbitan Sertifikat Keahlian dan Sertifikat Ketrampilan, Keputusan Dewan

Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional : No.

72/KPTS/LPJK/D/VI1I/2001).
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3.3. Sertifikasi

Manxmen Mulu mengharuskan standansasi dalam berbaga, hal,
•ermasuk daiam ha, r^/pHahhan Maka nn.uk memenuh, standar manajemen
mu,u per,,, d.bua, sertitikas, keahiian kerja dan ketrampila, kerja Sehingga
sernfika, keahhan kerja dan ketrampilan kerja merupakan perangka, ya„8 efekttf
dan eiis.en „„,uk men8ela]lu, kemm]p^ ^^ ^ ^^
seseorant

&•

Dalam Peraturan Pemenmah RJ No. 2S lahu„ 2000, pasal ,j d.sebutkan
delinisi sertifikasi, vakni :

a. sertifikas, adalah prose, pe„,laian „„luk mendapatkan pengakuar,
terhadap ktastflkas, da, kuahfikas, alas kompetensi da, kemampuan
-aha d, b,da*g jasa konstruksi ymg berbentuk usaha orang
perseorangan atau badan usaha.

b. sert.fikasi adalal, proses penilaran kompetens, da. kemampua, profesi
ke.rampila, kerja da, keahlian kerja seseora,g d, b.dang jasa
konsruks, menuru, disipJin ketlmuan dan atau ketrampiian tetentu dan
atau kefungs.an dan alau keahlian tertentu.

Sedangkan difinisi sertifikat adalah:

a. mentpaka, tanda bnkti pengaknan dalam pe„e«apal klas,nkasi dan
tahfikasi atas kompetens, dan kemampuan usaha di b.dang jsa
konstruksi baik yang berbentuk orang perseorangan atau bada, usaha.

b. merupakan tanda buk.t pengaku.. atas kompetens, dan kemampua,
profesi ketrampilan kerja dan keahl.an kerja orang perseorangan d,
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bidang jasa konstruksi menurut disiplin keilmuari dan atau ketrampilan

tertentu dan atau kefungsian dan atau keahlian tertentu.

Klasifikasi adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan

usaha di bidang jasa konstruksi menurut bidang dan sub bidang pekerjaan atau

penggolongan profesi ketrampilan dan keahlian kerja orang perseorangan di

bidang jasa konstruksi menurut disiplin keilmuan dan atau ketrampilan tertentu

dan atau kefungsian dan atau keahlian masing-masing.

Kualifikasi adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan

usaha di bidang jasa konstruksi menurut tingkal/kedalaman kompetensi dan

kemampuan usaha atau penggolongan profesi ketrampilan dan keahlian kerja

orang perseorangan di bidang jasa konstruksi menurut tingkal/kedalaman

kompetensi dan kemampuan profesi dan keahlian.

Kompetensi adalah kewenangan atau kekuasaaan untuk menentukan/memutuskan

sesuatu.

3.4. SPSS

SPSS (Statistical Product and Service Solutions ) adalah suatu program

komputer statistik yang mampu memproses data statistik secara cepat dan tepat,

menjadi berbagai output yang dikehendaki. Pada mulanya SPSS dibuat untuk

pemecahan masalah statistik pada ilmu-ilmu sosial, tetapi kemudian berkembang

sehingga sekarang program ini dapat diaplikasikan pada semua bidang.

Proses pengolahan data pada SPSS hampir sama dengan proses

pengolahan data komputer maupun statistik. Hanya di sini ada variasi dalam

penyajian input dm output. Proses tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Data yang akan diproses dimasukkan lewat menu DATA EDITOR yang

otomatis muncul di layar komputer saat SPSS dijalankan.

2. Data yang telah diinput kemudian diproses, juga lewat menu DATA EDITOR.

3. Hasil pengolahan data muncul di layar {windows) yang lain dari SPSS yaitu

Output Navigator.

Pada menu Output Navigator, informasi atau output statistik bisa ditampilkan

secara teks/tulisan, tabel maupun chart/grafik.

INPUT DATA

1X'ngan
DATA EDITOR

PROSES

Dengan
DATA EDITOR

OUTPUT DATA

dengan
OUTPUT NAVIGATOR

= PIVOT TABLH KDITOR

= TEXT OUTPUT EDITOR

= CHART EDITOR



BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Suatu penelitian adalah suatu proses, setiap tahapan harus dilalui dengan

cermat dan teliti serta diperlukan urutan-urutan penelitian secara teratur, untuk

mendapatkan hasil penelitian yang baik.

4.1. Obyek Penelitian

Dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai variabel-variabel dan

parameter-parameter yang diperlukan untuk memberikan sertifikasi keahlian dan

ketrampilan kerja bagi pekerja operasional proyek konstruksi.

4.2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data bagi kepentingan

penelitian. Pengumpulan data ini sangat penting karena dari data yang terkumpul

tersebut akan akan dibuat analisis dan kesimpulan sebagai hasil penelitian.

4.2.1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh berdasarkan pencatatan secara

langsung selama penelitian.. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara

dan pengisian daftar pertanyaan (kuisioner).

17
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a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengumpulan data secara

langsung, yaitu mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Keuntungannya adalah

dimungkinkannnya penggalian secara mendalam atas informasi yang dibutuhkan.

Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data

dari narasumber.

b. Pengisian Daftar Pertanyaan (Kuisioner)

Pengisian daftar pertanyaan (kuisioner) merupakan bentuk wawancara

tidak langsung. Daftar pertanyaan ini berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang

logis dan merupakan pernyataan positif untuk memperoleh informasi yang relevan

terhadap tujuan penelitian. Kepada responden diberikan suatu daftar pertanyaan

dan responden terebut diharapkan untuk menjawab sendiri.

4.2.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi pustaka yang terdiri

dari beberapa literatur. makalah seminar, dan buletin/jurnal yang mendukung
penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder tidak dipakai.

4.3. Kuisioner

Penelitian cara survei dilakukan dengan mengambil sampel dari suatu

daerah dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data pokok. Untuk

penelitian ini sampel diambil dari persepsi masyarakat konstruksi yang terdapat di

Yogyakarta, dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data. Dalam

hal ini jumlah sampel yang diambil berjumlah 80 responden.
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Dalam penyebaran kuisioner peneliti sebagian mendatangi langsung

responden yang mempunyai alamat jelas. Untuk responden yang tidak dapat

didatangi langsung, kuisioner dikirim lewat pos. Cara lewat pos ini ditempuh

karena keterbatasan waktu dan biaya, sehingga tidak dimungkinkannya

mendatangi langsung responden.

Daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada responden berbentuk

pilihan ganda (multiple choice). Pilihan jawaban dari pertanyaan yang akan

diajukan terdiri dari empat pilihan, yaitu :

- pilihan TP, jika tidak diperlukan dan diberi skor 1

- pilihan KP, jika kurang diperlukan dan diberi skor 2

- pilihan P, jika diperlukan dan diberi skor 3

- pilihan SP, jika sangat diperlukan dan diberi skor 4

4.4. Metoda Analisis Data

Setelah seluruh data yang diperoleh melalui kuisioner terkumpul dilakukan

tahapan penelitian selanjutnya, yaitu dilakukan metoda analisis data atau

pengolahan data dari data yang terkumpul. Dari daftar pertanyaan (kuisioner),

data yang harus dianalisis adalah variabel-variabel dan parameter-parameter yang

menentukan terhadap pemberian sertifikasi bagi pekerja operasional konstruksi.

Analisis data atau pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metoda statistik.

Perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini khususnya dalam

pengolahan data dengan metoda statistik dilakukan oleh komputer dengan

menggunakan program SPSS 10.0 Windows, yang merupakan paket program
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aplikasi komputer untuk menganalisa data statistik. Laporan dari hasil

pembahasan atau perhitungan akan ditampilkan dalam format program SPSS.

Alasan dipilihnya program SPSS J0.0 Windows ini karena mempunyai banyak

keunggulan sehingga memudahkan peneliti untuk mengolah data. Disamping itu

program ini menyediakan banyak fasilitas analisis. Dalam penelitian ini analisis

yang digunakan adalah Kendall's Concordance Analysis untuk mencari rangking

dari variabel-variabel dan parameter-parameter yang menentukan terhadap

pemberian sertifikat bagi pekerja operasional konstruksi.

Uji Konkordansi Kendall merupakan uji non parametrik, yang digunakan untuk

menguji hipotesa nol bahwa beberapa sampel berkaitan, berasal dari populasi

yang sama. Koefisiean konkordansi W menyatakan tingkat asosiasi antara k

variabel yang diukur dalam rangking. Semakin tinggi harga W dapat diartikan

bahwa pemberian rangking menerapkan standar yang pada hakikatnya semakin

sama. Untuk menentukan apakah W observasi secara signifikan berbeda dari nol,

tergantung pada banyaknya variabel yang diuji. Range Kendall's Wantara 0 (tdk

ada persesuaian/ kecocokan) dan 1 (telah sesuai/ telah cocok).

\2Y Ri2 -3n2k{k + \)2
W= ^ 7 — — (1)

n2k{k2-\) W

dimana :

k = jumlah variabel

n = jumlah responden

Ri = jumlah tiap kolom

W = angka kendail \s W
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X2 =n(k-\)W (2)

dimana :

X = Chi-square

n = jumlah responden

k = jumlah variabel

W = angka kendall 's W

Dalam penilitan ini digunakan taraf signifikan (a) sebesar 0,05. Dari taraf

signjicance yang dihasilkan dapat disimpulkan kecocokan antara sampel yang

ada. Semakin kecil taraf significance, semakin tinggi kecocokan atau keselarasan

antara para responden dalam menilai obyek tertentu, dari pada kecocokan yang

hanya kebetulan semata.

Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat juga diperoleh dari nilai Chi-Square

yang dihasilkan dari perhitungan, yang dibandingkan dengan nilai Chi-Square

dari tabel. Jika nilai hasil perhitungan lebih besar dari nilai tabel berarti dapat

disimpulkan bahwa terjadi kecocokan atau keselarasan antara para responden

dalam menilai obyek tertentu, dari pada kecocokan yang hanya kebetulan semata.
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Studi Pustaka

Masalah

Pembatasan Masalah :

- sertifikasi bagi pekerja operasional
konstruksi, yaitu tukang

- analisa secara umum, tukang tidak dike-
lompokkan

- masyarakat konstruksi, yaitu Asosiasi,
Akademisi, Praktisi, dan Pemerintah

Pengumpulan data dengan
pengisian kuisioner

Analisis data :

- menyusun data dan mengelompokkan
menurut masing-masing kelompok
responden

- pengolahan data menggunakan program
SPSS 10.01

- analisis yang digunakan adalah Kendall's
Concordance Analisis

Gambar 4.1. Bagan alir
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BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Proses Pengumpulan Data

5.1.1. Karakteristik Responden Secara Umum

Pada bab ini akan disajikan analisis data yang diperloleh dan kuisioner.

Analisis data dilakukan dengan metode yang telah disajikan dalam BAB IV.

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul melalui kuisioner adalah sebanyak 80

responden. Responden di sini adalah masyarakat konstruksi Yogyakarta yang

terdiri dari asosiasi, praktisi, akademisi dan pemerintah. Dan masing-masing

kelompok tersebut disebar kuisioner sebanyak 20 responden, sehinggajumlah

seluruh responden adalah 80.

Tabel. 5.1. Klasifikasi Masyarakat Konstruksi Yogyakarta

No. Responden Jumlah Persentase (%)
1 Asosiasi 20 25

2 Praktisi 20 25
->

Akademisi 20 25

4 Pemerintah 20 25

Total 80 100

23
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5.1.2. Kendala Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data yang dimulai akhir Januari 2002 sampai

April 2002, peneliti sering menghadapi berbagai masalah atau kendala yang
tnnbul di lapangan, seperti :

1. Sulitnya menemui pimpinan proyek sebagai responden meskipun telah

berkali- kali dihubungi oleh peneliti.

2. Birokras. yang berbelit-belit untuk mendapatkan ijin menemui responden,
terutama di instansi pemerintah.

3. Sulitnya menghubungi kontraktor dan konsultan dalam suatu proyek,
karena kesibukannya.

4. Banyaknya pimpinan proyek yang enggan mengijinkan stafnya untuk
mengisi kuisioner.

Ssedangkan untuk pengumpulan data dengan menggunakan jasa
penginman lewat pos masalah yang dihadapi adalah tidak ada kusioner yang

kembali. Hal ini terjadi bisa disebabkan oleh alamat kantor kontraktor, konsultan

atau responden yang telah berubah atau pindah. Atau mungkin enggan untuk

mengisi dan mengirim kembali walaupun sudah ada perangko balasan.

Berangkat dari permasalahan atau kendala tersebut diatas, maka peneliti

melakukan kunjungan langsung untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

5.2. Hasil Penelitian, Analisis dan Pembahasan

Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan secara keseluruhan dan

terpisah untuk jawaban/persepsi responden untuk kategon Tidak Perlu, Kurang

Perlu, Perlu dan Sangat Perlu. Setelah dilakukan observasi lapangan dan jawaban
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dari setiap responden kelompok asosiasi, praktisi, akademisi, dan pemerintah telah

terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan frekuensi jawaban

masing-masing kelompok responden dari setiap kalegori jawaban dan

menyusunnya dalam bentuk tabel.

Berikut ini adalah tabel hasil penelitian yang terdiri dan 13 variabel yang

diperlukan dalam proses sertifikasi pekerja operasional konstruksi.

label 5.2. Hasil penelitian variabel-variabel persepsi masyara cat konstruksi
No. variabel TP KP p SP P+SP

I Pendidikan formal 1 14 56 9 81%

2 l'cniliilikiin mm formal 1 5 54 20 93%

3 Pengalaman kerja 1 12 38 29 84%

4 Keikutsertaan tukangdalamsualu provek 3 14 50 13 79%

5 Kemampuan keria sama 4 12 55 9 80%

6 Kemampuan mencema penntah atasan 2 6 47 25 90%

7 1-aklor usja 1 19 58™1 2 75%

X Sertifikat hanya diberikan pada tukang berjenis kelamin laki-laki 31 27 21 ! 30%

9 luiak mendenta eacat fisik (kecuali buta wania) 21 34 24 1 31%

1!) Kemampuanmembaca gambar 0 3 48 29 96%

11 Kemampuan menggunakan alat , 0 2 44 34 98%

12 Registrasi sertifikat ketrampilan (tukang batu. tukang kavu till) 7 21 44 8 65%

13 Klasifikasi ketrampilan keqa 1

73

2

171

49 28 96%

Jumlah 588 208

Proscntase 7,019 16,44 56,54 20,00

5.2.1. Variabel-variabel yang diperJukan dalani proses sertifikasi pekerja

operasional konstruksi

Dari hasil penelitian yaitu pada tabel 5.2. dapat dilihat bahwa dari ketiga

beias variabel ada dua variabel yang uiemiliki pfosentase yang memilih perlli

kurang dan 50%. Variabel tersebut adalah tidak menderita cacat fisik dan

sertifikat hanya diberikan pada tukang berjenis kelamin laki-laki. Maka bisa
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disimpulkan bahwa menurut seluruh masyarakat konstruksi kcdua variabel

tersebut bukan merupakan variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi

pekerja konstruksi.

Kemampuan fisik memiliki makna penting untuk melakukan pekerjaan-

pekerjaan yang kurang menuntut ketrampilan. Yang dimaksud dengan cacat fisik

di sini adalah cacat fisik yang mempengaruhi kinerja tukang, seperti tidak punya

tangan/kaki. Secara teori variabel ini diperlukan namun dalam penelitian ini bukan

termasuk variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi karena mungkin terjadi

perbedaan persepsi antara responden dengan peneliti tentang definisi cacat fisik.

Responden menganggap cacat fisik di sini bukan cacat fisik yang mempengaruhi

pekerjaan.

Sertifikat hanya diberikan pada tukang berjenis kelamin laki-laki bukan

merupakan variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi karena mengandung

diskriminasi terhadap wanita seperti tercantum dalam Undang-undang Republik

Indonesia No. 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi Mengenai

Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita pasal 1. Sehingga

walaupun seorang wanita tapi kalau mempunyai kemampuan dan ketrampilan

yang sama dengan laki-laki maka berhak mendapatkan sertifikat.

Untuk variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi dapat

dilihat dalam tabel berikut ini.



Tabc 5.3. Variabcl-variabel yang dipcrlukan dalam proses sertifikasi pekerja
operasional konstruksi

No. ! Variabel

1 i Pendidikan formal

2 J Pendidikan non forma]
i——

3 | Pengalaman kerja

4 | Kcikutsertaan tukang dalam suatu provek

Kemampuankerja sama

t> [ Kemampuan mencerna perinlah atasan

7 ' Faklor usia

8 | Kemampuan membaca gambar

9 | Kemampuan menggunakan alat

10 Registrasi sertifikat ketrampilan

Klasifikasi ketrampilan kerja
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Analisis data dilakukan untuk dipcrlukan urutan atau rangking dari

variabcl-variabel yang dipcrlukan dalam proses sertifikasi pekerja konstruksi

bangunan gedung. Analisis dilakukan dengan. dua cara yaitu, secara manual dan

dengan menggunakan metode Kendall's Concordance Analysis pada SPSS 10.0

for Windows. Analisis secara manual tersebut adalah sebagai berikut:

MR=^r •••-«
Keterangan :

MR = Mean Rank

Tri = total rangking jawaban responden kei

N = jumlah responden
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5.2.2. Rangking variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi

pekerja operasional konstruksi persepsi seluruh responden

Untuk menerapkan rumus di atas sebagai manual operasi dari program

SPSS 10.0 for Windows, maka pcnulis akan mcnyajikan pcncarian Mean Rank

untuk gabungan seluruh responden :

Contoh perhitungan mean rank secara manual

Contoh diambil dari data seluruh responden sebagai berikut:

Jumlah data bcrnilai 1 (ni) ^ 73

Jumlah data bernilai 2 (n2) =171

Jumlah data bernilai 3 (n-*) = 588

Jumlah data bernilai 4 (n4) = 208

Jumlah keseluruhan data = 1040

Kemudian data tersebut diurutkan :

1,1,1,....1,2,2,2,...2,3,3,3,....3,4,4,4,....4

dari urutan data tersebut diberi nomor urut sesuai dengan urutannya sbb :

data -1,1,.... 1,2,2,.... 2,3,3,.... 3,4,4,....4

no.urut = 1,2,... 73,74,75,... 244,245,246... 832,833,834,... 1040

Nomor urut tersebut merupakan suatu deret hitung (deret aritmatika), maka untuk

setiap data dapatdihitung jumlah sukunya, sbb :

Jumlah nomor urut:

data bernilai 1 = 73/2 (1+73)

= 2701
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data bernilai 2 = 171/2(74+244)

= 27189

data bernilai 3 = 588/2(245 +832)

- 316638

data bernilai 4 = 208/2(833+1040)

=194792

kemudian untuk nilai rangking dari setiap data adalah, R= Sn/n,

Nilai rangking :

data bernilai 1 =2701/73

= 37

data bernilai 2 = 27189/171

-159

data bernilai 3 = 316638/588

= 538,5

data bernilai 4 = 194792/208

= 936,5

Setelah didapat nilai rangking di atas kemudian dimasukkan nilai rangking

tersebut sesuai dengan urutan data asli dari jawaban seluruh responden.
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Data asli dalam bentuk nilai dari jawaban seluruh responden ditampilk
dalam tabel berikut ini :

an

Tabel 5.4. Data asli vanabel-variabel sertifik-™ PPrc„rsj s»ilirnh
^~\_^ Variabel

a b c (J c , g i J k

2

1

3
1 3 } 4 2 2 3 3 3 3
2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4

3 •"' * ^\ 3 3 ^ 2 4 4 4 4

-1 •t 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
? 3 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4

6 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3

7
•' 4 4 3 4 2 4 4 4 3

8 3 3 3 3
.i

•y 3 4 3 3

9 3 3
? 3 3 3 3 3 - 3

in
. _

1

1

3
•'

3 3 3 4 2 4 4

li 3 4 3 4 4 3 3 3 4 1 3

'3
12 3 3 4 •} -> 3 3 3 3 •)

1J i
3 3 3 3 4 3 3 3 i -H

1-4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 \
—

4

15 5 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4

16 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4

17 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4

IS > 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4

19 •)

3 4 3 4 4 3 4 4 2 4

20 -> 3 4 2 3 4 3 4 4 2 4

21 3 4 4
L

4 4 4
">

3 4 2 3
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Tabel lanjutan data asli variabel yang diperlukan persepsi seluruh responden
63 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3

64 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

65
-,

4 4 3 ",
3 3 4 4 4 4

66 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3

67 ? 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3

68 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

69 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3

70 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

71 •; 1 ?
3 3

3 3 3 3 ;* 3

72 3 4
-

4 3 j 4 3 4 1 3

73 3 3 7 3 3 3 3 3 3 3 3

74 3 3 2 3 3 3 i 3 3 3 3

75 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

76 3 3 } ; 3 3 3 3 3 3 J

77 4 3 ^
->

3 T 3 4 3 i 3

78 3 4 4 3 2 3 2 3 3 1 3

79 3 3 3 •>
1 1 7

3 3 3 3

80 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

32



Tabel 5.5. Nilai Rangking Variabel-variabel yang diperlukan persepsi seluruh
responden

\ Variabel

Respondent

1

a

538,5

b c d

159

e

159

f

538,5

9

538,5

i

538,5

j

538,5

k 1

538,5 936,5 159 538,5
2 159 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 936,5

3 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 159 936,5 936,5 936,3 936,5
4 936,5 936,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 37 936,5
6 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 936,5 159 936,5 936,5 936,5 538,5
7 538,5 936,5 936,5 538,5 538,5 936,5 159 936,5 336,5 936,5 538,5
8 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 159 538,5 936,5 538,5 538,5
9 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5

10 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 159 936,5 936,5
11 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 538,5 538,5 538,5 936,5 159 538,5
12 538,5 538,5 936,5 159 159 538,5 538,5 538,5 538,5 159 538,5
13 159 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5 159 936,5
14 159 936,5 936,5 936,5 936,5 936,5 159 936,5 936,5 538,5 936,5
15 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 159- 936,5
16 936,5 936,5 936,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 159 936,5
17 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 159 538,5 936,5 538,5 936,5
18 538,5 538,5 538,5 159 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 936,5
19 159 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 538,5 936,5 936,5 159 936,5
20 159 538,5 936,5 159 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 159 936,5
21 538,5 936,5 936,5 936,5 936,5 936,5 538,5 538,5 936,5 159 538,5
22 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 936,5 538,5 538,5 538,5 159 538,5
23 159 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5 159 936,5
24 159 936,5 936,5 936,5 936,5 936,5 159 936,5 936,5 538,5 936,5
25 538.5 538,5 538.5 936,5 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 159 936,5
2C 936,5 936,5 936,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 159 936,5
27 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,0 159 538,5 936,5 538,5 936,5
28 538,5 538,5 538,5 159 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 936,5
29 159 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 538,5 936,5 936,5 159 936,5
30 159 538,5 936,5 159 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 159 936,5
31 538,5 538,5 936,5 538,5 159 159 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5
32 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
33 37 37 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5
34 159 538,5 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 159 538,5
35 538,5 159 j 159 159 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5
36 538,5 159 37 37 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
37 538,5 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
38 159 159 159 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
39 936,5 936,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
40 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 37 936,5
41 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5



42 538,5 159 936,5 936,5 538,5 159 936,5 936,5 936,5 538,5 538,5

43 538,5 936,5 936,5 538,5 159 538,5 159 538,5 538,5 37 538,5

44 538,5 538,5 538,5 159 37 37 159 538,5 538,5 538,5 538,5

45 936,5 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 936,5 936,5 538,5 538,5

46 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 936,5 936,5 538,5 936,5

47 936,5 936,5 538,5 538,5 936,5 936,5 538,5 936,5 936,5 538,5 936,5

48 159 538,5 159 159 159 159 159 159 159 159 37

49 538,5 936,5 936,5 936,5 936,5 936,5 37 936,5 936,5 936,5 936,5
50 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 159 538 5 538,5 538,5
51 538,5 936,5 936,5 936,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
52 936,5 159 936,5 538,5 538,5 936,5 159 936,5 936,5 936,5 936,5
53 538,5 936,5 936,5 936,5 538,5 538,5 538,5 936,5 936,5 538,5 538,5
54 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5
55 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
5G 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5
57 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
58 538,5 538,5 159 37 37 159 159 538,5 538,5 159 159
59 538,5 538,5 538,5 37 37 538,5 538,5 936,5 538,5 37 159

60 538,5 538,5 538,5 538,5 159 159 538,5 159 538,5 37 538,5
61 538,5 538,5 538 5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 936,5 538,5 936,5
62 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 936,5 538,5 936,5
63 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 936,5 159 538,5
64 936,5 538,5 936,5 538,5 538,5 538,r, 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
65 159 936,5 936,5 538,5 159 538,5 538,5 936,5 936,5 936,5 936,5
66 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 936,5 538,5 538,5
67 538,5 936,5 936,5 538,5 159 538,5 159 538,5 538,5 159 538,5
68 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5

69
538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 936,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5

70 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
71 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
72 538,5 936,5 j $36,5 936,5 538,5 538,5 936,5 538,5 936,5 37 538,5
73 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
74 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
75 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
76 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5
77 936,5 538,5 538,5 159 538,5 159 538,5 936,5 538,5 159 538,5
78 538,5 936,5 936,5 538,5 159 538,5 159 538,5 538,5 37 538,5
79 538,5 538,5 538,5 159 37 37 159 538,5 538,5 538,5 538,5
80 538,5 538,5 159 538,5 538,5 538,5 538,5 538,5 535,5 538,5 538,5
ETi 44864 52224 51264 43840 42432 52672 40384 56576 59328 38464 56000

ni/n 560.8 652.8 640.8 548 530.4 658.4 504.8 707.2 741.6 480.8 700

MR 5.41 6.45 6.34 5.27 5.07 6.56 4.72 7.07 7.50 4.61 6.99

R 7 5 6 8 9 4 10 2 1 11 3
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Hasil pengujian Konkordansi Kendal! dengan menggn.nakan SPSS JO.O

for Windows, didapat nilai Chi-Square = 318,958 lebih besar dari nilai tabel,

sedang nilai signifikan = 0,000. Ha! ini membuktikan bahwa penerapan standar

itidl'ina t £>rr\ onon I'P 1 ^ rornKol
IUllt,l\lllt, t\_» 1 I lt4.V4L4-p 1\V/ r L4.1 IUL/VI nrosss sfTfifikn^i tpr^b"!* »*»iHi hoL^»i-a^riv^ Himt

diterima, sehingga merupakan nilai yang signifikan dan bukan merupakan

kebetulan semata. Untuk 'mengetahui hasil keseluruhan dapat dilihat dalam

lainpiarn oitipu Kendall's Wlest. Hasil dari pengolahan dipaparkan dalain bentuk

tabel sebauai berikut:

Tabel 5.6. Hasil Uji Konkordansi Kendal! untuk rangking variabel-variabel yang
diperlukan dalam proses sertifikasi persepsi seluruh responden

\n. Variabe!

1 : Pendidikan formal

Pengalaman kerja

4 j Keikutsertaan tukang dalam suatu nrovek

i Kemampuan kerja sama

6 | Kemampuan mencerna perintah atasan

aktor usia

8 j Kemampuan membaca gambar

9 | Kemampuan m<?ng<»unakan alat

iu • Kegistrasi sertitiKat Ketrampilan

1 | Klasifikasi ketrampilan kerja (tukang batu, tukang kayu, dan Iain-lain)

MB R

5.41

6.34

5.27

5.07

5.65

4.27

7.07

7 50

4.01 11

6.99

<;/t at
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Dari perhitungan secara manual maupun dengan cara Uji Konkordansi

Kendall diperolch hasil yang sama dan didapat ururtan rangking sebagai berikut:

kemampuan meanggunakan alat, kemampuan membaca gainbar, klasifikasi

ketrampilan kerja, kemampuan mencerna perintah atasan, pendidikan non formal,

pengalaman kerja, pendidikan formal, keikutsertaan tukang dalam suatu proyek,

kemampuan kerja sama, faktor usia, dan registrasi sertifikat ketrampilan.

Pembahasan untuk tiap variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan menggunakan alat

Variabel ini berada pada urutan paling atas disebabkan oleh beberapa hal,

antara lain : bahwa kemampuan seorang tukang menguasai alat sangat

penting mengingat bahwa tukang adalah seseorang yang mempunyai

ketrampilan baik menggunakan bahan maupun alat. Kemampuan alat di

sini adalah alat pertukangan yang dikuasainya, yang dapat dinilai dari

hasil pekerjaan. Disamping itu kemampuan merupakan variabel yang

merujuk ke suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas

dalam suatu pekerjaan.

2. Kemampuan membaca gambar

Seorang tukang harus menguasai pembacaaan gambar teknik karena

sangat penting berkaitan dengan pekerjaan yang akan dilakukan

berpedoman atau mengacu pada gambar tersebut. Sehingga kesalahan

dapat dicegah bila tukang menguasai pembacaan gambar, oleh karena itu

variabel ini terletak pada urutan ke dua.

3. Klasifikasi ketrampilan kerja
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Pengelompokan tukang berdasar spesifikasi ketrampilannya sangat perlu

karena kinerja tukang dapat dijaga dan ditingkatkan jika ada kesesuaian

antara pekerjaan dan kemampuan.

4. Kemampuan mencerna perintah atasan

Kemampuan mencerna sesuatu sangat penting untuk melaksanakan suatu

pekerjaan, termasuk adalah mencerna perintah dari atasan. Kemampuan

mencerna sesuatu termasuk salah satu kemampuan verbal, yang secara

umum akan makin banyak diperlukan jika semakin banyak tuntutan

pemrosesan informasi terjadi.

5. Pendidikan non formal

Pendidikan non formal diperlukan dalam proses sertifikasi tukang karena

dalam pendidikan non formal seperti pelatihan tukang akan didapat suatu

pengetahuan atau ilmu yang dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan

tukang. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 1999 mengenai Usia

Minimuirt Untuk Diperbolehkan Bekerja, pasal 3 ayat 3 yang

memperbolehkan bekerja dengan dasar telah menerima pelajaran atau

latihan kejuruan khusus mengenai cabang kegiatan yang bersangkutan.

Disamping itu dengan mengikuti pendidikan non formal yang berkaitan

dengan pelaksanaan pekerjaan maka kemampuan spesifik yang

berhubungan langsung dengan pelaksanaan pekerjaan akan bertambah.

Sehingga akan menjaga dan meningkatkan kinerja tukang.

6. Pengalaman kerja
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Dalam pelaksanaan pekerjaan pengalaman kerja sangat mutlak diperlukan,

oleh karena itu juga diperlukan dalam proses sertifikasi tukang. Karena

pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tukang dalam suatu

pelaksanaan pekerjaan. Semakin banyak pengalaman kerja maka

produktifitas akan semakin meningkat.

7. Pendidikan formal

Pendidikan formal merupakan variabel yang diperlukan dalam proses

sertifikasi tukang karena berhubungan erat dengan tingkat pemahaman

seseorang terhadap suatu hal. Misalnya adalah metode pelaksanaan suatu

pekerjaan, pemahaman tentang hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat

pendidikan yang pernah diikuti. Karena pemahaman verbal atau tingkat

kecerdasan umum dapat diperoleh dari pendidikan formal.

8. Keikutsertaan tukang dalam suatu proyek

Keikutsertaan tukang dalam suatu proyek perlu karena berkaitan dengan

pengalaman kerja yang dimiliki oleh tukang. Sehingga jika pernah

mengikuti suatu proyek maka dapat dipastikan telah mempunyai

pengalaman dalam proyek konstruksi.

9. Faktor usia

Faktor usia dalam proyek konstruksi perlu dipertimbangkan karena untuk

melaksanakan pekerjaan konstruksi diperlukan stamina yang cukup

ataupun kekuatan tungkai maupun otot-otot tangan dan kaki. Oleh karena

itu jika usia seorang tukang udah memasuki senja, maka akan berpengaruh

terhadap kinerja tukang tersebut.
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10. Kemampuan kerja sama

Dalam suatu proyek konstruksi kemampuan kerja sama diperlukan karena

pekerjaan konstruksi merupakan kerja kelompok, sehingga kekompakan

tiap-tiap anggota kelompok harus terjaga. Karena keberhasilan pekerjaan

konstruksi dipengaruhi antara lain oleh kekompakan pekerja.

11.Registrasi sertifikat ketrampilan

Registrasi sertifikat ketrampilan diperlukan untuk menjaga kualitas dan

berguna untuk pendataan pekerja operasional konstruksi.

5.2.3. Klasifikasi Tukang

Dalam penelitian ini juga terdapat sub variabel untuk variabel klasifikasi

ketrampilan kerja, yaitu klasifikasi tukang yang menyebutkan perlu atau tidaknya

klasifikasi tukang di masukkan dalam proses sertifikasi pekerja operasional

konstruksi. Berikut ini adalh hasil penelitian dari masyarakat konstruksi.

Tabel 5.7. Hasil penelitian klasifikasi tukang persepsi seluruh resf>onden

No. Klasifikasi tukang TP KP p SP PP+SP

1 Juru gambar draftmcm 1 2 45 32 97%

~! Juru ukur/teknisi survey pcmetaan 1 1 45 33 98%

3 Tukang pondas^atu 4 9 54 13 84%

4 Tukang bcsi beton, bar bender, bar cutter 8 5 50 17 84%

5 Tukang pasang bekisting, schafolding 8 6 48 18 83%

6 Tukang cor bcton 14 15 40 11 64%

7 Tukang pekerjaan rangka baja 4 5 44 27 89%

Jumlah 40 43 326 151

Prosentase 7,143 7,679 58,214 26,964

Untuk mengetahui analisis dan pembahasannya, dapat dilihat dalam tabel

berikut



Tabel 5.8. Data asli Klasifikasi Tukang persepsi seluruh responden

---^Variabel

Respondent

a b ' C d e f g

1 4 4 3 3 3 3 3

2 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 3 3 4 4 4

4 3 3 3 3 3 3 3

5 4 3 3 1 1 1 4

6 3 3 3 3 3 3 3

7 3 3 3 3 3 3 3

8 4 4 3 3 .-• 3 3

9 3 3 2 3 3 3 3

10 4 4 3 3 •) 2 1

11 4 3 4 1 1 1 4

12 4 4 3 3 3 3 3

13 4 4 2 3 2 2 3

14 4 4 3 3 3 1 4

15 4 4 3 3 3 2 3

16 3 3 3 3 3 3 3

17 3 3 3 3 3 3 3

18 3 3 3 3 3 3 3

19 4 4 4 4 4 4 4

20 4 4 4 4 4 3 4

21 3 3 3 3 3 1 3

22 4 4 2 3 3 2 3

23 4 4 2 3 2 2 3

24 4 4 3 3 3 2 4

25 4 4 3 3 3 2 3

26 3 3 3 3 3 3 3

27 3 3 3 3 3 3 3

28 3 3 3 3 3 3 3

29 4 4 4 4 4 4 4

30 4 4 4 4 4 3 4

31 3 3 3 3 3 3 3

32 4 4 4 4 4 4 4

33 4 4 3 3 3 3 4

34 -> 3 2 3 3 2 4

35 3 3 3 3 3 2 3

36 3 3 1 1 1 1 3

37 3 3 3 3 3 3 3

38 3 3 2 2 2 2 3

39 3 3 3 3 3 3 3

40 4 3 3 1 1 1 4

41 3 3 3 1 3 1 1

42 4 4 3 4 4 4 4

40
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Tabel 5.9. Nilai Rangking Klasifikasi Tukang persepsi seluruh responden
^»^ Variabel

Respondents^
a b c d e f 9

1 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

2 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00

3 485,00 485,00 246,50 246,50 485,00 485,00 485,00

4 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

5 485,00 246,50 246,50 20,50 20,50 20,50 485,00

6 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

7 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

8 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

9 246,50 246,50 62,00 246,50 246,50 246,50 246,50

10 485,00 485,00 246,50 246,50 62,00 62,00 20,50

11 465,00 246,50 485,00 20,50 20,50 20,50 485,00

12 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

13 485,00 485,00 62,00 246,50 62,00 62,00 246,50

14 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 20,50 485,00

15 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 62,00 246,50

16 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

17 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

18 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

19 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00

20 485,00 485,00 485,00 485.00 485,00 246,50 485,00

21 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 20,50 246,50

22 485,00 485,00 62,00 246.50 246,50 62.00 246,50

23 485,00 485,00 62,00 246,50 62,00 62,00 246,50

24 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 62,00 485,00

25 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 62,00 246,50

26 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

27 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

28 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

29 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00

30 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 246,50 485,00

31 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

32 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00

33 485,00 485,00 246,50 246,50 246,50 246,50 485,00

34 62,00 246,50 62,00 246,50 246,50 62,00 485,00

35 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 62,00 246,50

36 246,50 246,50 20,50 20,50 20,50 20,50 246,50

37 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

38 246,50 246,50 62,00 62,00 62,00 62,00 246 50

39 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

40 465,00 246,50 246,50 20,50 20,50 20,50 485,00

41 246,50 246,50 246,50 20,50 246,50 20,50 20,50

42 485,00 485,00 246,50 485,00 485,00 485,00 485,00

43 246,50 485,00 246,50 485,00 485,00 246,50 j485,00

42



Tabel lanjutan Rangking klasifikasi tukang persepsi seluruh resD-O

44 246,50 246,50 246,50 20,50 246,50 20,50 62 00

45 62,00 62.00 246,50 246,50 246,50 62,00 62,00

46 246,50 485,00 246,50 485,00 246,50 246,50 485,00

47 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00

48 20,50 20,50 62,00 62,00 20,50 20,50 20,50
49 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00
50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
51 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
52 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00

_

53 485,00 485,00 246,50 246,50 62,00 62,00 485,00
54 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
55 246,50 246.50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
56 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
57 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
58 246,50 246,50 62,00 62,00 62,00 62,00 62,00
59 246,50 435,30 20,50 20,50 20,50 20,50 20,50
60 246,50 246,50 20,50 62,00 20,50 20,50 62,00
61 485,00 485,00 485,00 485,00 j 485,00 485,00 485,00
62 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00 485,00
63 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 62,00 246,50
64 485,00 485,00 246,50 485,00 485,00 246,50 485,00
65 465,00 485,00 485,00 246,50 485,00 62,00 485,00
66 246,50 246,50 20,50 246,50 246,50 20,50 246,50
67 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
68 485,00 485,00 246,50 485,00 485,00 246,50 485,00
69 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
70 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
71 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
72 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
73 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 J
74 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
75 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
76 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50
77 246,50 246,50 62,00 62,00 20,50 20,50 246,50
78 246,50 485,00 246,50 485,00 485,00 246,50 485,00
79 246,50 246,50 246,50 20,50 246,50 20,50 62,00

80 245,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50 246,50

STi 29888 30592 23232 24340 24443 18944 27456

ITi/n 373.6 382.4 290.4 308 305.6 236.8 343.2

MR 4,67 4,78 3,63 | 3,85 3,82 2,96 4.29

43
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Dari tabel 5.2 dan 5.23 di atas terlihat bahwa klasifikasi tukang sangat

diperlukan dalam proses sertifikasi. Hal itu disebabkan kesesuaian antara

pekerjaan dengan kemampuan sangat penting utuk menjaga kinerja pekerja agar

tetap baik atau meningkat. Klasifikasi tukang tersebut adalah sebagai berikut :

juru gambavidraftman, juru ukur/teknisi survey pemetaan, tukang pondasi/batu,

tukang besi beton/bar bender bar cutter, tukang beksslmglschafolding,,tukang

beton dan tukang pekerjaan rangka baja

cor

5.2.4. Rangking variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi
pekerja operasional konstruksi menurut persepsi masing-masing
kelompok mayarakat konstruksi.

a. Persepsi Asosiasi

Tabel 5.10. Hasil penelitian vanabel-variabel yang diperlukan persepsi asosiasi
1 No.
I

j Variabel It-
i

KP P SP P+SP

| 1
1

Pendidikan forma!
0 5 13 2 75%

I -
1
|

Pendidikan non forma)
0 0 J 5 5 100%

i

Pengalaman kerja
0 0 10 10 100%

i 4
I.....

Kcikutserlaan tukang dalam suatu provek 0 4

15

3 80%

\ 5 Kemampuan kerja sama 0 2 3 90%

i o Kcrnarnpuan mcr.ee--.;. -;::.-.:r.h r.tc,:-.:-. •• „
? 1IMW.

i

Faklor usia
0 7 13 0 65%

| 8 Sertifikat hanya diberikan pada tukang berjenis kelamin laki-laki 7 8 > 0 25%

1 9
i 1

Tidak mendenta cacat fisik (kecuali buta warna) 4 10 6 0 30%

,0 Kemampuan membaca gambar 0 0 10 10 100%

11 Kemampuanmenggunakan alat 0 1 8 11 95%

12 Registrasi sertifikat ketrampilan 1 8 6 5 55%

13 Klasifikasi ketrampilan kerja (tukang batu, tukang kavu, dil) 0 0 8 12 100%

Jumlah

121 45 133 70 3SE
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk variabel ke 8 dan ke 9

masyarakat konstruksi 70% ke atas memilih tidak perlu. Sehingga jelas bahwa

variabel tersebut tidak diperlukan dalam proses sertifikasi pekerja operasional

konstruksi. Untuk variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi dapat

dilihat dalam tabel berikut ini.

10 J Registrasi sertifikat ketrampilan

Klasifikasi ketrampilan kcrjj

Contoh perhitungan mean rank secara manual

Contoh diambil dari data asosiasi sebagai berikut:

Jumlah data bernilai 1 (nO = 12

Jumlah data bernilai 2 (n2) = 45

Jumlah data bernilai 3 (n3) = 133

Jumlah data bernilai 4 (n4) =70

Jumlah keseluruhan data =260

Kemudian data tersebut diurutkan :

,2,2,2,...2,3,3,3,....3,4,4,4,....4
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dari urutan data tersebut diberi numor urut sesuai dengan urutannya sbb :

data = 1,1,.... 1,2,2,.... 2,3,3,.... 3,4,4,....4

no.urut= 1,2,... 12,13,14,... 57,58,59... 190,191,192,... 260

Nomor urut tersebut merupakan suatu deret hitung (deret aritmatika), maka untuk

setiap data dapat dihitung jumlah sukunya, sbb :

Jumlah nomor urut:

data bernilai 1= 12/2(1+12)

= 78

data bernilai 2 = 45/2(13+57)

= 1575

data bernilai 3 = 133/2(58+190)

=16492

databernilai 4 = 70/2(191+260)

=15785

kemudian untuk nilai rangking dari setiap data adalah, R= Sn/n,

Nilai rangking :

data bernilai 1 =78/12

, =6-5

data bernilai 2 = 1575/45

= 35

data bernilai 3 = 16492/133

= 124

data bernilai 4 = 15785/70
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= 225.5

Setelah didapat nilai rangking di atas kemudian dimasukkan nilai rangking

tersebut sesuai dengan urutan data asli dari jawaban asosiasi.

Data asli dalam bentuk nilai dari jawaban asosiasi dipresentasikan dalam

tabel berikut ini :

Tabel 5.12. Variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi
persepsi asosiasi

-f-^Variabel
i —_

Responden
a 1b C

i
i

d e f | g| i
1

j k 1

[ 1
1

3 1 3 4 2 2 3 J 3
I

3 3 2 j 3

i -—
2 3 4 3 3 j» 3 3 3 4 4

! 3 _> 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4

i 4 4 4 3 3 3 3
3

->

j 3
->

I 5 j 3 4 ^[T~ 4 j 3 4 4 1 4

! & 3 3 4 4 9
4 4 4

->

1 7 < 3
i ——1

4 4 3 4 2 4 4 4 3

8 3 3
->

3 3 ^ryy- 2> 4 3 3

! 9 3 3

j

3 3 1
J 3 3

->

j
->

j

10
i

J 3 3 3 3 3 4 2 4 4

i

J 4 3 4 4 3 -> ->

j 4 2 3

! I2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3

! 13 j 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4

~4~
! 14 ) 2 4 | 4 4 , 4 4 2 4 4 3

! 15
| —

j>
->

j 3 4 3 4 3 4 4 2 4 j
1 16 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4

j 17 3 3 3 3 3 4

3

2 3 4 4

i 18 1 3 j 3
i ! "^T2" i

2 3 3 3 4

I 19 J 2 3
i

4 3 4 | 4 3 4 4 2

i 20
")

j 4 2 ; 3
i

4 3

i

4 4 2 4
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Tabel 5.13. Nilai rangking variabel-variabel yang diperlukan dalam proses

sertifikasi persepsi asosiasi

NJArrtanvttan

jRespondent
1 2 4 5 6 7 8

l

9 10 11

i a i 124 124 225.5 35 35 124 124 124 124 35 124

b ! 35 124 225.5 124 124 124 124 124 124 225.5 225.5

1 c
124 124 124 124 124 124 35 225.5 225.5 225.5 225.5

! d
i

225.5 s 225-5 124 124 124 124 124 124 124 124 124

l e j 124 1 124 225.5 124 124 225.5 124 2255 225.5 6.5 225.5

j f | 124 1 124
i

1 225.5 124 124 225.5 35 225.5 225.5 225.5 124

i g i 124 225 5 225.5 124 124 225.5 35 225.5 225.5 225.5 124

i h | 12-t 124 124 124 124 124 35 124 225.5 124 124

! i | 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124

i j 1 •-•* 124 124 124 124 124 124 225.5 2-.S 225.5 225.5

i k ! ,24 225.5 124 225.5 225.5 124 124 124 225.5 35 124

1 | 124 124 225.5 35 35 124 124 124 124 35 124

m •^ 124 124 124 124 225.5 124 124 124 35 225.5

! n 35 225.5 225.5 225.5 225.5 225.5 35 225.5 225.5 124 225.5

! o
i... --

124 124 124 225.5 124 225.5 124 225.5 225.5 35 225.5

P 225.5 225.5 225.5 1-4 124 124 124 225.5 124 35 225.5

! q 124 124 124 124 124 •>7S 5 35 124 -m 5 124 225.5

r
124 124 124 35 124 124 35 124 124 124 225.5

s 35 I 124 225.5 124 225.5 225.5 .124 225.5 225.5 35 225.5

t 35 i
__i

124 225.5 •'. 35 124 225.5 124 | 225.5 225.5 35 225.5

ZTi 2520 3210 3630 2530 2720 3550 2110 J 3680 3680 2350 3870

ZTi/n 126.(1 160.5(1 181.5 { 126.5 136 177.5 105.5 184 184 117.5 193.5

MR 4.7(1 6.20 7.25 4.7S 5.,5 1.1)1 3.72 7.35 7.40 4.75 7.S0

iTn

MR =•
N

N

2520

20

20
= 6.300

Analisis data dengan menggunakan Uji Konkordansi Kendall, sebagai

berikut
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Dari data yang masuk, masing-masing diolah berdasarkan kelompok

responden dengaq menggunakan Uji Konkordansi Kendall untuk mengetahui

urutan rangking dari yang paling tinggi sampai dengan yang paling rendah.

Output dan Uji konkordansi Kendall inilah yang akan d.perlukan rangking
tersebut.

Hasil pengujian Konkordans. Kendall terhadap variabel-variabel yang
diperlukan dalam proses sertifikasi dengan menggunakan SPSS 10.0for Windows,
didapat nila, Chi-Square = 105,354 lebih besar dan nilai tabel, sedang nilai
sigmifikan = 0.000. Hal ini membuktikan bahwa penerapan standar rangking
terhadap ke 13 variabel proses sertifikasi tersebut pada hakekatnya dapat diterima,
sehingga merupakan nilai yang sigmfikan dan bukan merupakan kebetulan

semata. Untuk mengetahui hasil keseluruhan dapat dilihat dalam lampiarn outpu
Kendall's Wtest. Hasil dan pengolahan dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 5.14. Hasil Uji Konkordans. Kendall untuk rangk.ng variabel-vanabel yang
diperlukan dalam proses sertifikasi persepsi asosiasi

4 jKcikutsertaan tukang dalam suatu proyek
5 Kemampuan kerja sama
6 Kemampuan mencerna perintah atasan
7 Faktor 1

X .Kern.!ampuan membaca gambar

9 [Kemampuan menggunakan alal
10 iRegistrasi sertifikat ketrampilan

(Klasifikasi ketrampilan kerja (tukang batu, tukang kayu, dan lam-lam)
(Jumlah " — "

4.78

5.15

7.07

3.72 11

7.35

7.40

4.57

7.80

65.99
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Dari kcdua analisis di atas baik secara manual maupun menggunakan

metode Uji Konkordansi Kendall ternyata menghasilkan mean rank maupun

rangking yang sama. Pembahasan dari hasil analisis di atas dipisahkan menurut

masing-masing kelompok responden.

Dengan perhitungan seperti di atas maka didapat hasil hitungan mean rank

untuk kelompok asosiasi, praktisi, akademisi dan pemerintah dipresentasikan pada

tabel 5.15 sampai dengan tabel 5.31 sertaLampiran II output kendall 's w test.

Tabel 5.15. Rangking Mean Rank Variabel-variabel yangdiperlukan Pesepsi
Asosiasi

.
Mean Rank

RNo. vanaDei
Manual SPSS

1 jPendidikan foi.nal 4.70 4.70 9

2 JPendidikan non formal 6.20 6.20 6

3 jPcnaalaman kerja 7.25 7.25 4

4 Kcikutsertaan tukanu dalam suatu provck 4.78 4.78 8

5 Kemampuan kerja sama 5.15 5.15 7

6 Kemampuan mencerna perintah atasan 7.07 7.07 5

7 Faktor usia 3.72 3.72 11

8 (Kemampuan membaca gambar 7.35 7.35 2

9 Kemampuan menggunakan alat 7.40 7.40 2

10 Registrasi sertifikat ketrampilan 4.57 4.57 10

11 Klasifikasi ketrampilan kerja (tukang batu, tukang kayu, dan Iain-lain) 7.80 7.80 1

Jumlah 6599 65.99

10.00

c
CO

8.00

6.00
C
CO
fll

4.00

E 2.00

0.00

5 6 7

variabei

ID MR

10 11

Gambar 5.1. Grafik RangkingMean Rank Persepsi Asosiasi
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Dari tabel 5,5 dan grafik 5., dl a,as maka ^ ^^ ^

rangkmg vanabel-variabe, yang diperlukan dalam proses sert,f,kasi pekerja
operas,™, konstruks, perseps, asos.asi adaiah, yaitu : klas.flkasi ketrampilan
kerja, kemampuan membaca gambar, kemampuan menggunakan ala,, pengalaman
kerja kemampuan mencerna penman atasan, pendidikan „„„ forma,, keraampuan
kerja sama, ke,ku,se„aa„ tukang dalam suatu proyek, pendidikan formal,
registrasi sertifikat ketrampilan, faktor usia,

Klas,fikas, ke,rampi,a„ kerja menempati urutan pertama d,Pengaruhi o,eh latar
belakang asos.asi yang menekankan aspek kual.tas, d.mana asos.as, lebih sering
-ada d, iapanga, Serta sesuai dengan teon, ya.tu kesesuaian antara pekerjaan
dengan kemampuan sanga, pe„,,„g untuk menjaga kinerja pekerja agar tetap ba,k
atau meninekat.

b. Persepsi Praktisi

Tabel 5.16. Hasil penelitian variabel-variabel yang diperlukan

^£E>ampuan menggunakan aial
JiJJi£Bistrasi_s^rUfik^^
'^iilSSife^ tukanlka^

persepsi praktisi
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabei sertifikat hanya diberikan

pada tukang berjenis kelamin laki-laki hanya mendapat prosentase sebesar 30%.

Itu menunjukkan bahwa vanbael tersebut bukan merupakan variabel yang

diperlukan. Dan untuk vaiabel tidak menderita cacat fisik besar prosentasenya

sama yaitu 50% yang menunjukkan bahwa variabel tersebut masih belum

meyakinkan untuk dimasukkan dalam proses sertifikasi pekerja operasional

konstruksi, karena mungkin ada perbedaan persepsi antara peneliti dengan

responden mengenai definisi cacat fisik. Berikut ini variabel-variabel yang

diperlukan dalam proses sertifikasi pekerja operasional konstruksi persepsi

praktisi.

Tabel 5.17. Rangking Mean Rank Variabel-variabel yang diperlukan Persepsi

No. Variabei
Mean Rank

R
Manual SPSS

1 Pendidikan formal 4.63 4.63 10

2 Pendidikan non formal 6.00 6.00 6

3 iP;ngalaman kerja 6.22 6.22 5

4 Kcikulsertaan tukangdalamsuatu proyek 5.13 5.13 8

5 Kemampuan kerja sama 5.68 5 68 7

6 Kemampuan mencerna perintah atasan 7.35 7.35 3

7 Faktor usia 4.93 4.93 9

X Kemampuan menggunakar, alat 7.07 7.07 4

9 'Kemampuan mcmbaca gambar 7.53 7.53 2

10 [Registrasi sertifikat ketrampilan 3.92 3.92 11

11 JKIasifikasi ketrampilan kerja 7.55 7.55 1

Jumlah
66.01 66.01
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Gambar 5.2. Grafik Mean Rank Persepsi Praktisi

Dari tabel 5.17 dan grafik 5.2 di atas dapat diketahui. urutan rangking

variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi pekerja konstuksi

persepsi praktisi, yaitu : klasifikasi kerampilan kerja, kemampuan membaca

gambar, kemampuan mencerna perintah atasan, kemampuan menggunakan alat,

pengalaman kerja, pendidikan non formal, kemampuan kerja sama, keikutsertaan

tukang dalam suatu proyek, faktor usia, pendidikan fonnal, registrasi sertifikat

ketrampilan.

Klasifikasi ketrampilan kerja menempati urutan pertama karena kesesuaian

antara pekerjaan dengan kemampuan sangat penting untuk menjaga kinerja

pekerja agar tetap baik atau meningkat. Serta kemungkinan dipengaruhi oleh latar

belakang responden yang selalu terlibat langsung di lapangan, sehingga

penguasaan ketrampilan yang akan diterapkan di lapangan sangat ditekankan.



c. Persepsi Akademisi

Tabel 5.18. Hasil penelitian variabel yang diperlukan persepsi akademisi
K.P

No. variabel

Pendidikan formal

Pendidikan non formal

Pengalaman kerja

Keikutsertaan tukang dalam suatu proyek

Kemampuan kerja sama

Kemampuan mencerna perintah atasan

7 j Faktor usia

8 Sertifikat hanya diberikan pada tukang berjenis kelamin laki-laki

Tidak menderita cacal fisik (kccuali buta warna)

10 Kemampuan rocmbac;j gambar

Kemampuan menggunakan alat

12 Registrasi sertifikat ketrampilan

Klasifikasi ketrampilan kerja(tukangbatu. tukang kayu, dl!)

Jumlah

TP

15

13

11

11

12

12

13

13

34 42 136

54

SP P+SP

90%

90%

90%

75%

65%

75%

65%

10%

20%

85%

95%

75%

85%

48

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel sertifikat hanya diberikan

pada tukang berjenis kelamin laki-laki hanya mendapat prosentase sebesar 10%.

Itu menunjukkan bahwa variabel tersebut bukan merupakan variabel yang

diperlukan. Dan untuk vaiabel tidak menderita cacat fisik besar prosentasenya

yaitu 20% yang menunjukkan bahwa variabel tersebut bukan merupakan variabel

yang diperlukan dalam proses sertifikasi pekerja operasional konstruksi, karena

mungkin ada perbedaan persepsi antara peneliti dengan responden mengenai

defmisi cacat fisik. Berikut ini variabel-variabel yang diperlukan dalam proses

sertifikasi pekerja operasional konstruksi persepsi akademisi
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Tabel 5.19. Rangking Mean Rank Vanabel-vanabel yang diperlukan Persepsi
Akademisi

No. Variabel
Mean Rank

Manual I SPSS
R

Pendidikan formal 6.07 6.07

Pendidikan non fonnal 6.85 6.85

Pengalaman kerja

Kcikutsertaaan lukang dalain sualu proyek

Kemampuan kerja sama

6 |Kcmampuan mencerna perintah atasan

7 Pcrtimbangan faktor usia

Kemampuan menggunakan alat

7.05

5.50

4.47

5.68

4.78

7.03

7.05

5.50

4.47

5.68

4.78

7.03

11

10

10

Kemampuan membaca gambar

Registrasi sertifikat ketrampilan

7.65

4.95

7.65

4.9f

Klasifikasi ketrampilan kerja 5.97 5.97

Jumlah 66.00 66.00

9.00 :
8.00 !--

^ 7.00 !
C 6.00 h

2 5.00 I
£ 4-°0f
jjj 3.00 -j-
= 2.00 -j-

1.00 -j-
0.00 L

DMR

3456789 10 11

variabel

Gambar 5.3. Grafik Rangking Mean RankPersepsi Akademisi

Dan tabel 5.19 dan grafik 5.3 di atas, berikut ini adalah urutan rangking

variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi pekerja konstuksi

persepsi akademisi : kemampuan membaca gambar, pengalaman kerja,

kemampuan menggunakan alat, pendidikan non formal, pendidikan formal,

klasifikasi ketrampilan kerja, kemampuan mencerna perintah atasan, keikutsertaan
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tukang dalam suatu provek, registrasi sertifikat ketrampilan, pertimbangan faktor

usia, kemampuan kerja sama.

Variabel kemampuan membaca gambar berada pada urutan nomor satu

karena dipengaruhi oleh latar belakang responden yang lebih mengacu pada teori

yang didapat dari pada pengalaman di lapangan. Disamping itu pengerjaan suatu

pekerjaaan konstruksi didasarkan pada gambar, sehingga jika pembacaaan gambar

tepat maka pelaksanaannya tidak akan keliru.

d. Persepsi Pemerintah

Tabel 5.20. Hasil penelitian variabel yang diperlukan persepsi pen-lerintah

No. Variabel TP KP p SP P+SP

l Pendidikan formal 0 1 17 2 95%

2 Pendidikan non formal 0 0 16 4 100%

3 Pengalaman kerja 0 8 7 5 60%

4 Keikutserlaan tukang dalam sualu provek 0 2 17 1 90%

5 Kemampuan kerja sama 1 3 16 0' 80%

6 Kemampuan mencerna perintah atasan 1 1 15 3 , 90%

7 Faktor usia 0 7, 16 1 85%

1 8 Sertifikat hanva diberikanpada tukang berjeniskelamin laki-laki 7 4 8 1 45%

9 Tidak menderita cacal fisik (kecuali buta warna) 4 11 4 1 25%

10 Kemampuan membaca cambar 0 0 16 4 100%

11 Kemampuan menggunakan alat 0 0 14 6 100%

12 Registrasi sertifikat kctra/npilan 2 3 14 1 75%

13 Klasifikasi ketrampilan kerja (tukang batu, tukang kavu, dli) 0 0 17 3 100%

Jumlah 15 36 177 32

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel sertifikat hanya diberikan

pada tukang berjenis kelamin laki-laki hanya mendapat prosentase sebesar 45%.

Itu menunjukkan bahwa varibael tersebut bukan merupakan variabel yang

diperlukan. Dan untuk vaiabel tidak menderita cacat fisik besar prosentasenya

yaitu 25% yang menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak diperlukan dalam

proses sertifikasi pekerja operasional konstruksi, karena mungkin ada perbedaan
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persepsi antara peneliti dengan tesponden mengenai definisi cacat fisik. Berikut

ini variabel-variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi pekerja operasional

konstruksi persepsi praktisi.

Tabel 5.21. Rangking Mean Rank Variabel-variabel yang diperlukan Persepsi
Pemerintah

No. Variabel
Mean Rank

R
Manual SPSS

1 jPendidikan forma) 6.22 6.22 5

2 JPendidikan non formal 6.75 3.75 3

3 jPengalaman keja 4.82 4.82 11

4 jKcikutscrtaaan tukang dalam suatu proyek 5.68 5.68 i

5 iKemampuan kerja sama 5.00 5.00 9

f> jKemampuan mencerna perintah atasan 6.15 6.15 6

7 jPcrtimbangan faklorusia 5.47 5.47 8

X (Kemampuan menggunakan alat 6.82 6.82 2

9 iKcmampuan membaca gambar 7.43 7.43 1

10 jRcgistrasi sertifikat ketrampilan 5.00 5.00 9

11 [Klasifikasi ketrampilan kerja 6.65 6.65 4

Jumlah 65.99 65.99

8.00 -|

^ 6.00 i-
c

c 4.00 j
to

0)

E 2.00 |

0.00 '-

23456789 10 11

variabel

Gambar. 5.4. Grafik Rangking Mean Rank Persepsi Pemerintah

DM

Dari tabel 5.21 dan grafik 5.4 di atas dapat diketahui urutan rangking

variabel-variabel yang diperlukan dalain proses sertifikasi pekerja konstuksi

persepsi pemerintah, yaitu : kemampuan membaca gambar, kemampuan
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menggunakan alat, pendidikan non fonnal, klasifikasi ketrampilan kerja,

pendidikan formal, kemampuan mencerna perintah atasan, keikutsertaan tukang

dalam suatu proyek, pertimbangan faktor usia, kemampuan kerja sama, registrasi

sertifikat ketrampilan, pengalaman kerja.

Variabel kemampuan membaca gambar berada pada urutan nomor satu

karena pengerjaan suatu pekerjaaan konstuksi didasarkan pada gambar, sehingga

jika pembacaan gambar tepat maka pelaksanaannya tidak akan keliru.

5.2.5. Perbedaan. persepsi masyarakat konstruksi terhadap variabel-

variabel yang diperlukan dalam proses sertifikasi

Hasil dari analisis dengan menggunakan Uji Konkordansi Kendall yang

telah dibahas sebelumnya, diuji lagi dengan chi-square test untuk mengetahui ada

atau tidaknya perbedaan persepsi diantara kelompok responden. Dari nilai Asymp.

Sig Pearson Chi-Square dapat diketahui ada tidaknya perbedaaan, yaitu jika nilai

kurang dari oc = 0,05 maka ada perbedaan, jika nilai lebih dari oc = 0,05 maka,

tidak ada perbedaan. Hasil dari pengujian chi-square tersebut adalah sebagai

berikut:

Dari tabel Chi-Square 'Test untuk keempat kelompok responden (lihat

lampiran) dapat dilihat bahwa Asymp. Sig dari Pearson Chi-Square bernilai 0,026

ternyata lebih kecil daripada <x = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan diantara kelompok-kelompok responden.

Dari tabel Chi-Square Test untuk tiga kelompok responden tanpa

kelompok responden Akademisi dapat dilihat bahwa Asymp. Sig dari Pearson

Chi-Square bernilai 0,596 ternyata lebih besar daripada nilai cc = 0,05. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan diantara kelompok-kelompok

responden.

Tabel 5.22. Hasil chi-square test
1 1

No Crosstab
Chi-square

hitung
Chi-square.

tabel
a

*

1 1 1 Variabel sertifikasi kccmpat kelompok responden 9.237 7.815 0.05 0.026

1 2 ] Variabel sertifikasi lunpu responden akademisi . 1.034 5.591 0.05 0.596

Dari tabel di atas dan kedua penjelasan hasil chi-square test di atas dapat

dilihat bahwa responden akademisi berpengaruh terhadap ada tidaknya perbedaan

diantara kelompok responden. Keadaan itu disebabkan oleh persepsi akademisi

dipengaruhi obh tingkat pendidikan responden yang tinggi, yaitu lebih mengacu

atau merujuk pada suatu teori yang didapat bukan mengacu pada pengalaman di

lapangan .

5.2.6. Parameter-parameter dari beberapa variabel

Pada kuisioner juga disertakan parameter dari lima variabel. Pada tiap

variabel terdapat pilihan ganda yang merupakan parameter dari variabel tersebut.

Hasil dari pilihan responden tesebut ditabelkan sebagai berikut:

Tabel 5.23. Hasii penelitian untuk parameter persepsi seluruh responden

, 1
1 (Minimal pendidikan formal

SD SMP SMA/ STM

25 29 33
i

II |Batas minimal pengalaman kerja
1th 2 th 3 th/ lebih

17 16 36

III Batas minimal proyek yang pernah diikuti tukang
1 2 3/ lebih

23 19 27

i

IV (Batas usia tukang berhak dan perlu mengajukan sertifikat 15 > 17> 20 >

10 35 22
1

V !Lama berlakunya sertifikat dalain satu periode
i

1 th 2 th 3 th/ lebih

2 19 31
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Dan data yang tertera dalam tabel di atas terdapat beberapa variabel yang

mempunyai parameter, yang berpengaruh terhadap proses sertifikasi ketrampilan

pekerja operasional konstruksi. Parameter-parameter yang diperlukan dalam

proses sertifikasi pekerja operasional konstruksi adalah sebagai berikut:

1. Variabel Pendidikan formal parametemya adalah :

- SD, didasarkan pada undang-undang yang sama pasal 7 ayat Vdan ayat

3, bahwa usia 12 tahun atau 13 tahun sudah boleh bekerja dengan

kondisi tertentu. Diasumsikan bahwa setelah tamat SD maka umurnya

sekitar 12 atau 13 tahun ke atas. Namun untuk lebih tepatnya parameter

ini diperuntukkan bagi tukang berkualifikasi rendah, seperti laden atau

setengah tukang.

- SMP, karena merupakan usia minimum yang telah ditetapkan oleh UU

No. 20 Tahun 1999 mengenai Usia Minimum Untuk Diperbolehkan

Bekerja, pasal 2 ayat 3, yaitu tidak boleh kurang dari usia tamat sekolah

wajib, sedang tamat sekolah wajib di Indonesia adalah SMP. Parameter

ini lebih tepat diterapkan pada tukang berkualifikasi menengah, seperti

tukang atau tukang ahli.

- SMA/STM, karena menurut undang-undang yang sama pasal 3 ayat 3,

yaitu memperbolehkan usia 16 tahun ke atas bekerja dengan syarat

antara lain adalah telah menerima pelajaran atau latihan kejuruan khusus

mengenai cabang kegiatan yang bersangkutan. Parameter ini lebih tepat

diterapkan pada tukang berkualifikasi tinggi, seperti mandor atau kepala

tukang.
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.5.2.7. Variabel-variabel yang perlu ditambahkan

Dari penelitian yang telah dilakukan terungkap bahwa menurut sebagian

besar responden, ada beberapa variabel lain yang perlu ditambahkan ke dalam

proses sertifikasi pekerja operasional konstruksi.

Variabel-variabel tersebut adalah :

1. Perlunya tukang dikualifikasikan menurut kompetensi pada bidangnya

masing-masing, misalnya : kepala tukang, tukang ahli, tukang dan setengah

tukang. Kualifikasi ditambahkan karena kualifikasi sangat diperlukan untuk

mengetahui kompetensi masing-masing tukang terhadap suatu pekerjaan.

2. Pengetahuan tentang struktur dan bahan bangunan, misalnya : tukang kayu

harus mengetahui struktur kayu dan sifat-sifat kayu. Berkaitan dengan

pelaksanaan pekerjaan, sehingga akan lebih cepat dan tepat dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta dari hasil pembahasan yang telah

diuraikan, maka bisa ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Rangking dari variabel-variabel yang menentukan dalam proses sertifikasi

pekerja operasional konstruksi di Yogyakarta menurut masyarakat

konstruksi Yogyakarta sebagai berikut : kemampuan meanggunakan alat,

kemampuan membaca gambar, klasifikasi ketrampilan kerja, kemampuan

mencerna perintah atasan, pendidikan non formal, pengalaman kerja,

pendidikan fonnal, keikutsertaan tukang dalam suatu proyek, kemampuan

kerja sama, faktor usia, registrasi sertifikat ketrampilan, kualifikasi tukang

dan pengetahuan tentang struktur bangunan/bahan bangunan.

b. Klasifikasi tukang berdasarkan persepsi keempat kelompok responden

adalah sebagai berikut : juru gambar/ draftman, juru ukur/ tekmsi survey

pemetaan, tukang pondasi/ batu, tukang besi beton/ bar bender/bar cutter,

tukang bekesting/'schafolding, tukang cor beton dan tukang pekerjaan

rangka baja
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c. Perbedaan persepsi dari keempat kelompok responden

Dari keempat kelompok masyarakat konstruksi Yogyakarta, hanya

akademisi yang mempunyai perbedaan persepsi yang signifikan dalam

merangking variabel-variabel yang menentukan dalam proses sertifikasi

pekerja operasional konstruksi.

d. Parameter-parameter yang menentukan dalam proses sertifikasi pekerja

operasional konstruksi menurut persepsi masyarakat konstruksi

Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Parameter-parameter untuk variabel pendidikan formal adalah, SD,

SMP, SMU/STM

2. Parameter untuk variabel pengalaman kerja, adalah minimal 3 tahun.

3. Parameter untuk variabel keikutsertaan tukang dalam suatu proyek,

adalah minimal 3 proyek.

4. Parameter untuk variabel faktor usia, adalah minimal 17 tahun.

5. Parameter untuk variabel registrasi sertifikat adalah lama beriakunya

sertifikat dalam satu periode 3 tahun.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diberikan beberapa saran antara lain :

1. Perlunya sertifikasi untuk pekerja operasional konstruksi yang lebih

spesifik, maksudnya adalah perlu spesifikasi sertifikat ketrampilan

pekerja operasional konstruksi/ tukang, yaitu sertifikasi untuk tukang

batu, tukang kayu, tukang besi dan Iain-lain. Serta spesifikasi
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mengenai kualifikasi tukang, seperti laden, setengah tukang tukang dan

tukang ahli atau mandor.

2. Proses sertifikasi harus benar-benar diimplementasikan untuk

meningkatkan dan menjaga kualitas pekerja operasional konstruksi.

Sehingga tidak akan ada peluang manipulasi ataupun kolusi untuk

mendapatkan sertifikat.

3. Perlunya kerjasama antar instansi terkait atau LSM untuk mengadakan

semacam pelatihan guna meningkatkan ketrampilan bagi pekerja

operasional konstruksi.

Untuk mengantisipasi hal tersebut maka dibutuhkan suatu langkah untuk

mengatasinya, kiranya dapat menjadi tema bahasan penelitian selanjutnya.

Diharapkan dari peneliti selanjutnya dapat menyempumakan proses sertifikasi

untuk pekerja operasional konstruksi di Yogyakarta. Dan disarankan untuk lebih

fokus pada salah satu spesifikasi ketrampilan pekerja operasional konstruksi.
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

lPIRANk2AMpus .]alan Kaliurang Km. 14,4 Tel. 895042, 895707, 896440, Fax. 895330, Yogyakarta 55584

.ouior

Lain p.

Hal

132/ Dok.^O/hTSPTGA/BgPiv'X^OOl

Permohonan data/informasi

Jogjakarta. 29 Oktober 2001

Kepada Yth : Kepala Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Yogyakarta.

A««f«lamtf nlaikinn Wr.Wr>.

Sdn.l'Ujigii; -,'enftwnTugas Alcbir yang akan dilaksanakan oleh niahasissvakaini,
Jnru*an TrUnKi" Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia \<:>v vakaim van« bi-rnus?'" -U\-

1. Baliklu uai Eakliman

2. Y a nw a r >': \ 11 ^ v.t er

No. Mhs. : 91310 315

No. Mhs. : 94 310 051

Bi'ikji'ann ha! terpebtrt khj.ny.i i^liu^vva.uieuierlukan Data/Iuformasi yang
mendukung untuk penyusuuan Ti^-jh Akhir. maka dengan ini kami mohon kepada
Bapak/ Ibu Mu.-iii.-jh Hranya dapat n^ioberikau banruan yang diperlukan untuk
menvelesaikaii Tugus Al;hir

Demilain p.?niichcnan kami, i±v- r>erke?ian nertabantuan dau bimbingannya
dmcaplcaii bw.}*.k L-rima Kasih.

Wassalamu" alaikum Wr.Wb.

1. Baeian I'tmitti FIT.

2. Aisip.

kan

'^Ilttf'l*) MSCE. PhJ)



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

AMPIRAN 3 BADAN perencaNAAN PEMBANGl^NAN DAERAH

Kepatihan Danurejaii Yogyakarta >52 13
Tclpon ."(0274) 589583.562811 Psw. 209-217. Fax. (02 '•)') 5S6712

Membaca Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

Alamat Instansi

Judul

Lokasi

Waktunya

SURAT KETERANGAN / DIN
Nomor : 07.0/ 377$

?;!fjiv-:;ii 7o;-yabu^a, :.'.o. •\'Jrj/i-'oV..2i/y^:/-:i
a : ?C;-'I0-20V|. i'-rihal : Iji:: r'j;:ca:':

:./2001

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Podoman Pendataan
Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang :
Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah, non Pemerintah yang
melakukan Pendataan / Penelitian.

. jlaJ.ivjra- :•'•

l'.--i '.O. Hh.2. 94310315,
1. 14,4, Yor-i-yal^'irta.

ro:^::"

Mulai tanggal ,-11-2001 s/d 00-12-;

Dengan Ketentuan :
1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah seterrpa: (Bupati'Walikota Kepalj

Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (Cq. Kctua

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya

diperlukan untuk keperluan ilmiah.
5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya

Tembusan Kepada Yth :

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(sebagai laporan)

2. Ka. Badan Persatuan dan Perlindungan
Masyarakat Propinsi DIY

Dikeluarkan di

Pada tanggal
Yogyakarta

7 • •• .

An OUBERNLR

DAERAH ISTIMLWA YOGYAKARTA

.^EfAJ-^aATPEOA PROPINSI DIY
' ^3X\

LA LICANr,
^ HM.fMAUAN



, ,vi pi iEEMPRINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH

( DISKIMPRASWIL)
Jl. Bumijo No. 5Telepon : (0274) 589074, 589091

YOGYAKARTA 55213

M E M 0 DINAS

Kepada Yth.

1. Kepala Sub Dinas Pengairan

2. Kepala Sub Dinas Sina Marga

3. Kepala Sub Diaa3 Cipta Karya

di -

Yogyakarta.

Menunjuk surat keteraa^aa / ijia Gubernur DIY, n»a«r : 07.0/3773

tanggal 07 N»pesber 2001 (terlaapir), deagaa iai ka*i laarap baa-

tuannya pada aahasiswa bersangkutaa dala« Bencari data pada pr»-

yek-pr»yek dilingkungaa Saudara.

Atas baatuaanya diucapkaa terima kasih.

Yogyakarta, Februari 2002.

Xasubdin Pengen -
daliaa.

Ir.XHADIAKTO HADIWIDJAJA. M.Eng.Sc.
Nip. 1l5S2i>379 —"/

[•'•'• sfr/riAR 2002
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an 5 UNIVERSITAS GADJAH MADA

FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN TEKNIK SIPIL
Jl. Grafika No. 2, Kampus UGM, YOGYAKARTA 55281 Telp. (0274) 902241. 545675 Fax. : (0274) 545676

Nomor: UGMATKS/437/UM/03/02 23 April 2002
Lamp. : 4 (einpat) lembar
Hal : Penyebaran Kuisioner

Kepada Yth.Bapak/Ibu Dosen
Jurusan Teknik Sipil Fr UGM
di tempat

Dengan hormat,

Dengan ini disampaikan kuisionei dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, untuk itu mohon bantuan Bapak/lbu Dosen JTS FT UGM
mengisi kuisioner tersebut untuk membantu menyusun Tugas Akhir. Mohon dikumpulkan
paling lambat hari Sabtu tanggal 27 April 2002 di Biro Jurusan Teknik Sipil FT UGM (Sdri
Rika).

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan bantuannya diucapkan terima kasih.

NIP: 131415 399



DATA UMUM RESPONDEN

Nama : ^i.^.)!".....f.r.!^!^77^
Ooiur ; '
Pendkiikan Terakhir :a) D3 b) S1 c) S2 d) lainnya S.2.
: "-Y.-rusa.hacm Instansi

K--(iuniikan jabatan

DAFTAR PERTANYAAN

|No.

A

Pertanyaan
Pendidikan

Perlukah syarat pendidikan fonnal disertakan dalam proses sertifikasi
ketrampilan bagi tukang °

- Kalau perlu. minima! pendidikan forma! apakah yang diperlukan dalam
sertifikasi ketrampilan ? (pilih satu jawaban)

1 SMA

Apakah pendidikan non formal seperti pelatihan tenaga kerja
konstruksi diperlukan tukang dalam proses sertifikasi ketrampilan

Pensalaman

Perlukah pengalaman keja disertakan dalam proses sertifikasi
ketrampilan tukang ?

TP

TP

r

Bobot

KP SP

f

KP SP

f
Kalau perlu, berapa batas minimal pengalaman kerja bagi tukang dalam
sertifiK'asi ketrampilan ? (pilih satu jawaban)

* 2 tahun

* 3 tahun.atau lebih

* t

C

Perlukah keikutsertaaan tukang dalam suatu proyek dipertimbangk
dalam proses sertifikasi ketrampilan ?

an

Kalau perlu, minimal berapa banyak proyek yang telah diikuti tukang
untukpioses sertifikasi ketrampilan ?(pilih satu jawaban)

(*iproyek
* 2 proyek

* 3 proyek atau lebih

Komunikasi

Perlukah kemampuan kerja sama seorang tukang diuji dalam proses
sertifikasi ketrampilan ?

Perlukah kemampuan seorang tukang mencerna perintah atau
arahan atasan diuji dalam sertifikasi ketrampilan ?I i

f

-If - '

TP KP SP

P



D Fisik TP KPj P SP

7 Perlukah faktor usia dipenimbangkan daiam proses sertifikasi j j j r^
ketrampilan tukang 9 j j j J .

! r: -Kalau rxirlu. cada usi'A betaoakah tukantr berhak dan oerlu rnensaiukan
jsertifikasi ketrampilan ? (pilih satujawaban)
i f^-A tahun ke atas
i f* 1? tahun ke atas
i *-2u tahun ke atas

•W' ;^lltl||ll!l

8 JPerlukah sertifikasi ketrampilan hanya diberikan pada tukang berjenis
;kelamin laki-laki ? ^9 JPerlukah sertifikasi ketrampilan tukang hanya diberikan kepada yang
Stidak mendenta cacat fisik ? (kecuali buta warna) fp

E jKetrampilan TP KP P SP

lOJApakah kemampuan menggunakan alat perlu diuji dalam sertifikasi
;ketrampilan tukang ? P

11! Apakah kemampuan membaca gambar perlu diuji dalam sertifikasi
1ketrampilan tukang ? P

12'Perlukah. sertifikat ketrampilan yang diperoleh di registrasi dalam
iperiode tertentu ? P

- iJika perlu, berapa lama beriakunya sertifikat ketrampilan tukang
idalam satu periode ? (pilih satu jawaban)

! * 1 :ahun

*2L tahun

j /*'3/tahun

13 IPeVkrkah senifikasi ketrampilan kerja diklasifikasikan?
iitukanc batu:tukang kayu, dan lain lain ) ?!
Perlukah klasifikasi-kiasifikasi tukang di bawah ini disertakan dalam
proses sertifikasi ketrampilan ?

•r

14 juru gambar. draftman --)—

15 juru ukur/ teknisi survey pemetaan 'V
16 tukang pondasL batu w ~>

17 tukang pembesian, bar bender, barbending w
18 tukang kayu/ bekisting, perancah (schafolding) r
19 tukans cor beton JL
20 tukang pekerjaan baja

M-

# Menurut anda, adakah variabel-variabel lain yang perlu di uji atau di perhitungkan dalam
proses sertifikasi ketrampilan tukang ? (boleh lebih dari satu)

•TUX'-;:
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16

17

10

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

23

Operator niesin pemancang tiang
Operator mobil pcngaduk beton
Operator Crawler tractor bulldozer
Operator Dump truck
Operator Forklift

Operator Specialized Equipment Plant
Operator Mobile Elevating Work Platform
Operator Concrete Pump Equipment
Operator Slinging &Rigging Operator
Operator Mesin bor
Operator Mesin bubut
Mekanik alat-alat berat
Tukang las / Welder/gas &electric welde
Tukang bubuVMesin Perkakas
Tukang pekerjaan mekanikal lainnya

ELEKTRIKAL
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

34

35

36

37

3-3

39

42

43

44

45

Pelaksana

Pengawas

Juru gambar / Drafman - eloktrikal
Operator mesin listrik diced
Operator kontrol room
Montir alat bantu diesol
Montir alat-alat instrumen
Montir alat-alat kontrol
Montir elektro mekanik
Mon'Jr generator
Montir ketel tenaga uap
Montir mesin diescl

Montir mesin listrik diescl (< IMW)
Montir turbin

Montir boiler

Montir diesel pembangkit tonaga listrik (diosel besar >IMW)
Montir alat bantu pembangkit (PLTU)
Montir poralntnn kontrol & telckomunikasi
Tukang las listrik

Tukang pasang saluran udara, kabel tegangan rendah dan kabel kontrol
Tukang instalasi penerangan dan daya satu phasa

22 Tukang instalasi penerangan dan daya tiga phasa
23 Tukang instalasi panel tegangan rendah, instrumen dan peralatan kontrol
Z-<_ Tukang pasang instalasi pembumian dan penangkal petir
2o Tukang instalasi ruangan berkondisi khusus dan beresiko tinggi
26 Tukang instalasi penunjang gedung
27 Tukang pasarg saluran udara dan kabel tegangan menengah
28 Tukang jointing dan terminasi kabel tegangan menengah
23 Tukang pasang trafo distribusi dan gardu distribusi
30 Tukang pasang saluran udara transmisi (erection &stringing)
31 Tutang pasang saluran kabel tegangan tinggi, jointing dan terminasmya
32 Tukang pasang trafo daya dan kelengkapannya
33 Tukang pasang poralatan TT (tegangan tinggi) pada G.I (Gardu Induk)

Tukang instalasi telekorriunikasi dan teleproteksi pada G.I (Gardu Induk)
Tukang pasang panel kontroi dan proteksi G.l
Tukang pasang mesindiesel dan generator
Tukang pasang turbin dan generator
Tukang pasang boiler

Tukang instalasi Ruang Kontrol Mekanik pada pembangkit
40 Tukang instalasi penunjang lainnya pada pembangkit
41 Tukang pasang sent/al telekorriunikasi

Tukang pasang jaringan tolokomunikasi
Tukang bangunan pemancar radio
Tukang pasang sinyal d3n telekomunikasi Kereta Api
Tukang pasang telekomunikasi dan sarana bantu navigasi udara dan laut
Tukang Pekerjaan Elektrikal lainnya

016

017

019

019

020

021

022

023

024

025

026

027

028

029

TE

001

002

003

004

005

006

007

008

009

010

011

012

J13

014

015

016

017

018

019

020

021

022

023

024

025

026

027

028

029

030

031

032

033

034

035

036

037

038

039

040

041

042

043

044

045



VTA UNCKUNGAN
Pdaksnna

1 Pengawns

Juru Gambar / Draftman - Tata Lingkungan
:' Tukang Sanitary
i Tukang Pipa Air / Plumber
i Tukang Pipa Gas

Tukang Tata Lingkungnn lainnya

f.lnndor

! Estimator

alatan :

lasifikaoi Koterampilan ini dapat dilanit,:
agi Kutoiampilan yancj tidak turcantu'

Jongan Keputusan Dev/an LPJK Nasional

au menggunakan sub bidong lainny .J™iM^™'™™^ SUb"b'dan9 ^ M°^
ontoh : Tukang Pekerjaan Sipil Uvnnya ( )



Tabel 3. Parameter-parameter yang disertakan pesepsi Asosiasi
Parameter I II I m 1

IV V

Responden SD SMP SMA/ STM I 2 3/ lebih I 2 3/ Ibh |15> I7> 20 > 1 2 3

a X X jxl X 0 0 0

b X X X X x

c X X X 0 . 0 0 X

d X
!

X X X X

e X X X

X

X 0 0 0

f X X X X

8 X X X X X

h X X X X X

i X X X X X

Xj
k

—

X X X X

X X X X 0 0 0

1 X X 0 0 0 X 0 0 0

m X X X X X

n X X X X X

0 X X X X 0 0 0

P X X X X 0 0 0

q X X X 0 0 0 X

r X X 0 0 o 1 0 0 0 X

s X
x X 1 X X

t X
1

x
X X X

jumlah 4 9 | 7 5 j5 ,0 6 5 7 j ] 9 7 8
6



LAMPIRAN 10

Tabel 4. Data asl i variabe -variabe sertifikasi persepsi p raktisi

•-^Variabel

Responden
i 2 ! 3 4 5

i

i

1

6 17 8 9 10 11

1

12 13

a
->

4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 2 3

b 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3

c
2 3 3 3

->

4 3 2 2 2 4

d 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4

e 3 3 4 3 4 3 1 2 4 4 2 4

f 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 .,4

o 3 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 4

h 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4

4l_ _ i

j
k

7

•----

2

3

->

j

3

3

4

4

3

2

3

4 4 3 2 2 4 4 2

3

2

4

2

3

3

2

T

3

3

4

3

4

~4~
2 4

I 3 4^ 3 3 3 3 3 1 2
->

j 3 3 3

m 1
' 3

4 3 3 3 3 4 3 3 3

n 2 J 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3

0
->

j 2 2 2 3 3 3
1

2 3 4 3 3

P
ji 2 1 1 2 3 3 3 1 3 3 3

->

j

q 3 3 3 2 3 3 3 3 3

r 2 2 2 2 3 3 3 2
-»

j 3 3 3 j

S ! 4 4 3
*> -*

j 3 3 1 J 3 3 3

t ! I i
4 3 4 0 3 2 4 4 1 4

Tabel 5. Data as li klasifikasi tukang persepsi praktis 1

j-4iesponden

1 Variabel ~~
a j b

1

c j cl
i '

e f g h i J k 1 m n 0 P q r s t

! 14
i

3 4 4 4 4 3 J 3 4 4 3 4 4 2 ->

J J) 3 3 3 4

! 15 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4
->

J 3
->

3 3
-*

_>

16 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4
->

4
->

j 2 3 1 3 2
->

3

S 17 3 3 3 j 3 3 3
-1

->

j 4 4 4
->

3 3 1 3 2 1

! 18 3 3 2 J 3 3 j 3 4 4 3 4 3 3 1
->

j 2 3 1

19 1 2 2 j 2 2 3 |3 3 4 3 3 4
^

j 2 2 1 3 2 3 1

20
-> 3 j 4 3

->

j i j
i

4 4 4 4 4 3 '0
->

j 3 4



LAMPIRAN 11

Tabel 7. Data asl i variabe -variabe sertifikasi persepsi akademisi

^Variabel

Responden
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

a
->

j 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3

b
-> 2 4 4

-»

j 2 4 3 3 4 4 3 3

c
-»

j 4 4 3 2 3 2 1 1 3 3 I 3

d 3 3 3 2 1 1 2 1 2 3 3 3 3

e 4 3 i 3 3 3 1 ! 4 4 3 3

f 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4

o 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4

h 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1

i 3 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4

j 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3

k 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3

I 4 2 4 3 3 4 2 2 1 4 4 4 4

m 3 4 4 4 3 3 3 2 1 4 4 3 3

n 3 3 4 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3

0 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3

P
3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3

q
2

-»

j
-> -i

j 3 3 1 ! 3 3 3 3

r 3 3 2 1 1 2 2 1 1
3

3 2 2

s 3
->

3 1 1 3 3 1 1 ' 4 3 1 2

t
->

3 3 2 2 3 2 1 2 3 1 3

Tabel 8. Data asli klasifikasi tukang persepsi akademisi
-Responden

Variabel

a b c d e f g h i j k I m n 0 P q r s t

14 3 4 3 3 2 3 4 ] 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3

15
->

j 4 4
-> 2 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4

-.

j

16 3
->

3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3
->

3 2 I

17 1 4 4 i 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2

18 3 4 4 3 3 4 1 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1

19 1 4
->

1 2
->

4 1 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1

20 1 4 4 2 2 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2
2



Tabel 9. Parameter-parameter yang disertakan persepsi akademisi
Parameter j I 11 III IV V

[Responden JSD SMP SJV1A/ STM 1 2 3/lebih 1 2 3/lbh 15> 17 > 20 > 1 2 3

1 a
X X X X X

b X X X X X

c 1 X X X 0 0 0 0 0 0

d jX X X 0 0 0 X

e X X 0 0 0 X X

f X X X X X

g X X

0

X X X

h 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

I j X X X X X

i x X X X X

k 1 X X X X X

i X X X 0 0 0 X

m
X X X X X

n X X X X X

° X
X X X X

1 P 1 x X X X X

1 q 1° 0 0 X X X X

r X 0 0 0 0 0 • 0 0 0 0 0 0 0

s X X 0 0 0 X 0 0 0

t j | X X X ,x 0 0 0

jumlah 5 10
j i i 3 6 IT

<
6 6 3 | 7

3
9 1 3

1
1 13



LAMPIRAN 12

Tabel 10. Data asli variabel-variabel sertifikasi persepsi pemerintah
•^Variabel

Responden
1 2

n

j 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

a 3 3

3

3 3 4 3 1 2 3 4 3 4

b 3 3 3 3 4 3 1 2 3 4 3 4

c 3
->

3 i 3 3 3 4 4 4 4 2 3

d 4 3 4 3 3 j _1 3 3
... .^

4"

3 3

"4"'
e

2 4 4 3 2 3 3 1

f 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3

OJD

3 4 4 3 2 3 2 2 3
->

2 3

h 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

i
->

j 3 j
->

J
->

j 4 1 1 3 3 3 3

j 3 2 3 3 3
-»

j 3 2 3 3 3 3

k J 2 3 3
->

3 3 2 3 3 3 3

1 4 4 4 3 3 4 1 1 3 4 1
-*

j

m 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3
->

3
->

n
->

3 2 3
->

J 3 3 3 2 3 3 3 3

0 _> 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

P
3 3 3 3 3 2 3 3

q
4 3 2 3 2 3 2 1 4 3 2 3

r
->

4 4 3 2 3 2 1 i 3 3 1 3

s
->

3 2 I 1 2 1 2 3 3 3 3

t
3 2 3 3 3 3 3

i "
3« .1 3 3

Tabel 11. Data asli klasifikasi tu kan g persepsi pemerintah
^Responden

Variabel |
b

j

e | d e f g h
* j k I m n 0 p q r s t

14 I 4 4
->

j 4 4 3 3 4 3
-*

j 3 3
"1

j 3 3 3 3 3 3 3

15 4 4 3 4 4 3 3 4 3
1

j
->

j
-1

3 3 3 3 4 3

16 4
t \

4 3 3 4 ] .1 3 3 3 3
-1 ->

3
->

3 2 3
->

j

17 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3
->

j 3 3 3 2 4 1 3

18 4 j 4 3 4 4 3 3 4 3 3
-*

j 3 3
->

3 3 i 4 3

19 4 1 4
i r

? 3 2 1 3 3
->

3 3 3 3 3 3 1 3 1
->

20 j 4 j 4 3 4 4 3
->

4 3 3 3 3 3
-*

3
3 4 2 3



label 12. Paramett;r-parameter yang diserta (an persepsi pemei intah

Parameter I II III IV V

| Responden SD SMP SMA/ STM 1 2 3/lebih l 2 3/ Ibh 15>
i

17> 20 > 1 2 3

a j X X X X X

X1 b I X X X X

1 c 1 X X X X 0 0 0

j d
X

X X X X X

c X X X X

r X X X X X

8 X X

i h '1 X X X 0 0 0 0 0 0

L_ « !i • - • •• __~_—_
X X X X X

1 J j X X X X X

k 1
1 j 1

X 0 0 0 X X X

1 X 0 0 0 X

j

X X

1 nl 1 X 0 0 0 X X X

n X 0 0 0 X X X

S o j X 0 0 0 X X X

P
X

j 0 0 0 X X X

q
X X X

1
X X

j r l X X X 0 0 0 0 0 0

UM X 1 ^___l X X 0 0 0
—

X

I7! | X 0 0 0 X X X

jumlah j
9

6 | 4 j3 1 8 9. 7 | 3 2 5 10 0 3 14
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LAMPIRAN 16

label Nilai rangking variabel-variabel yang diperlukan pesepsi pemerintah

t^PcrUinviian

i Ki'.sponJcn**
I

i
! 2
i

i -i

i

4 5
1

6
i

1

7 8 9 10
1

11

;t j l-Ki I (40
i

j (40 14(1 (40 244.5 140 140 1 244.5 140 244.5

b ! 14(i | 140 i 140 140 140 244.5 140 140 244.5 140 244.5

c : 14(1 ; 140 ! 140 140 140 140 140 244.5 244.5 33 5 140

d ; 244.5 j 140 ! 244.5 140 140 140 140 140 140 140 140

c ! •'.''•5 J 244.5 244.5 140 33.5 140 140 244.5 244.5 244.5 244.5

I" j 141! i 140
1
J J4H 140 J40 140 140 244.5 2445 J 40 140

i i1 ; 14(1 j 244.5 | 244.5 140 55.5 !40 35.5 140 140 33.5 140

1 h ! I4H j 140 J 35.5 140 140 140 140 140 140 140 140

i 1 140 | 140 140 140 140 244.5 140 140 140 140 140

1 ! 140
-i

140
i

33.5 140 140 140 140 140 140 140 140

k 1-10 140 33.5 140 140 140 140 140 140 MO 140

1 I 140
I j

244.5 2.44.5 244.5 140 140 244.5 140 244.5 8 140

m 1 )40 140 35.5 140 140 140 140 140 140 140 140

n 140 140 33.5 140 140 140 140 140 140 140 140

o 140 140 335 140 140 140 140 140 140 140 140

P 140 140 33.3 140 140 140 140 140 140 140 140

140'1 ! -44.5 140 140 33.5 140 33.5 140 244 5 140 33.5

i r 140 244.5

i ^
244.5 140 33 5 140 33.5 140 140 8 140

s 140 140 140 33.5 8 8 33.5 140 140 140 140

| 1 140 140 33 5 140 140 140 140 140 140 140
1

140

j I'll 3140 33(>0 2450 2888 2580 3060 2800 3400 3640 2580 3310

i ZTi/i) 157 U)X 122.5 144.5 129 153 1411 no 182 129 165.5

; MR 6.22 6.75 4..K2 5.68 5.0(1 6.15 5.47 6.82 7.43 5.00 6.65



LAMPIRAN 18

NPar Tests (varyg diperlukan persepsi asosiasi)

Kendall's W Test

Ranks

Mean Rank

ITEM01 4.70

ITEM02 6.20

1TEM03 7.25

ITEM04 4.78

ITEM05 5.15

ITEM06 7.07

ITEM07 3.72

ITEM10 7.35

ITEM11 7.40

ITEM 12 4.57

ITEM13 7.80

Test Statistics

N 20

Kendall's Wa .274

Chi-Square 54.856

df 10

Asyrnp. Siq. .000

a. Kendall's Coefficient of Concordance

Page 1



LAMPIRAN 19

NPar Tests (var yang diperlukan persepsi praktisi)

Kendall's W Test

Ranks

Mean Rank

ITEM01 4.63

ITEM02 6.00

ITEM03 6.22

ITEM04 5.13

ITEM05 5.68

ITEM06 7.35

ITEM07 4.93

ITEM10 7.07

ITEM 11 7.53

1TEM12 3.92 |
ITEM13 7.55 1

Test Statistics

K 1

IN 20

Kendall's Wa .213

Chi-Square 42.684

df 10

Asymp. Siq. .000

a. Kendall's Coefficient of Concordance

Page 1



LA.MPIRAN 20

NPar Tests (var yg diperiukan persepsi akademisi)

Kendall's W Test

Ranks

Mean Rank

ITEM01 6.07

ITEM02 6.85

ITEM03 7.05

ITEM04 5.50

ITEM05 4.47

ITEM06 5.68

ITEM07 4.78

ITEM10 7.03

ITEM11 7.65

ITEM12 4.95

ITEM13 5.97

Test Statistics

N 20

Kendall's Wa .175

Chi-Square 35.068

df 10

Asymp. Sig. .000

a. Kendall's Coefficient of Concordance

Page 1



LAMPIRAN 21

NPar Tests (var yg diperlukan persepsi pemerintah)

Kendall's W Test

Ranks

Mean Rank

ITEM01 6.22

ITEM02 6.75

ITEM03 4.82

ITEM04 5.68

ITEM05 5.00

ITEM06 6.15

ITEM07 5.47

ITEM10 6.82

ITEM11 7.43

ITEM12 5.00

ITEM13 I 6.65

Test Statistics

N 20

Kendall's Wa .140

Chi-Square 27.932

df 10

Asymp. Sig. .002

a. Kendall's Coefficient of Concordance

Page 1



LAMPIRAN 22

Tabel crosstabs variabel-variabel sertifikasi untuk keempat kelompok
masyarakat konstruksi

Crosstab

Sertifikasi

TotalKP P

Responden Asosiasi Count

% of Total

20

25.0%

20

25.0%

Praktisi Count

% of Total

1

1.3%

19

23.8%

20

25.0%

Akademisi Count

% of Total

5

6.3%

15

18.8%

20

25.0%

Pemerintah Count

% of Total

1

1.3%

19

23.8%

20

25.0%

Total Count

% of Total

7

8.8%

73

91.3%

80

100.0%

Tabel Chi - square test variabel-variabel sertifikasi untuk keempat kelompok
masyarakat konstruksi

Chi-Square Tests

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value

9.237a

9.100

1.515

80

df

Asymp. Sig.
(2-sided)

.026

.028

.218

a- 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.75.



LAMPIRAN 23

Tabel Crosstabs variabel-variabel sertifikasi kelompok masyarakat konstruksi
Asosiasi. Praktisi dan Pemerintah.

Responden * Sertifikasi Crosstabulation

Sertifikasi

TotalKP P

Responden Asosiasi Count

% of Total

20

33.3%

20

33.3%

Praktisi Count

% of Total

1

1.7%

19

31.7%

20

33.3%

Pemerintah Count

% of Total

1

1.7%

19

31.7%

20

33.3%

Total Count

% of Total

2

3.3%

58

96.7%

60

100.0%

Tabe Chi - square test variabel-variabel sertifikasi kelompok masyarakat
konstruksi Asosiasi, Praktisi dan Pemerintah

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.034a 2 .596

Likelihood Ratio 1.656 2 .437

Linear-by-Linear
Association

.581 1 .446

N of Valid Cases 60

a- 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .67.
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